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ABSTRAK 

Nur Aslina. Islam dan Tradisi Mappasili To Mate (Studi Kasus Di Desa Desa 
Lampoko Kabupaten Barru (dibimbing oleh Sitti Jamilah Amin dan Muhiddin Bakri). 

Dalam kehidupan masyarakat tentu terdapat beberapa kebudayaan yang 
dipercayai dan terus dilakukan hingga saat ini. Seperti beberapa tradisi yang dapat 
memberikan perspektif bahwa beberapa budaya yang tidak sejalan dengan agama. 
Namun beberapa kelompok masyarakat masih memegang teguh tradisi dan adat-
istiadat tersebut sebagai acuan bahwa tradisi tersebut sebagian dari pengharapannya 
kepada Allah swt. membawa kehidupan mereka kepada suatu kebaikan. Tradisi 
mappasili to mate merupakan tradisi yang sudah dilakukan secara turun temurun bagi 
masyarakat desa Lampoko yang dilakukan sebagai ritual kebudayaan dan juga 
sebagai bentuk integritas sosial dalam suatu kelompok masyarakat. Kenyataan ini 
tergambarkan pada masyarakat desa Lampoko Kabupaten Barru yang masih 
melakukan TradisiMappasili To Mate sampai saat ini. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pandangan masyarakat dan relasi agama Islam dengan tradisi 
mappasili to mate di desa Lampoko Kabupaten Barru. 

 
 penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan lebih rinci mengenai pandangan masyarakat 
terhadapat tradisi mappasili to mate dengan jumlah informan sebanyak 16 orang. 
Teori yang digunakan dalam penelitian yaitu, teori interaksionalisme simbolik dan 
fakta sosial. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 

  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan masyarakat desa Lampoko 

terhadap tradisi mappasili to mate merupakan tradisi yang diwarisi secara turun-
temurun oleh nenek moyang mereka, yang mana tradisi mappasili to mate ini 
merupakan tradisi yang diyakini dan dilakukan oleh masyarakat untuk membersihkan 
dan mengusir roh jahat yang ada. Masyarakat desa Lampoko memandang bahwa 
dengan melakukan tradisi ini maka roh si mayit tidak lagi kembali ke rumah dan 
dapat beristirahat dengan tenang ditempatnya. Tradisi mappasili to mate memiliki 
beberapa relasi dengan agama Islam, salah satu yang menjadi relasinya yakni dalam 
pelaksanaan tradisi ini terdapat pembacaan barazanji sebagai penunjang 
kesempurnaan dari tradisi mappasili to mate. 

 
  

Kata Kunci: Islam, Tradisi, Mappasili To Mate.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah ( ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 
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1. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ىَيْ 
Fathah dan 

Ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan ىوَْ 

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa:كَيْفَ 

 Haula :حَوْلَ 

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf 

dan Tanda 

Nama 

 ىَا /ىَي 
Fathah dan 

Alif atau 

ya 

Ā a dan 

garis di 

atas 

 ىِيْ 
Kasrah dan 

Ya 

Ī i dan 

garis di 

atas 
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 ىوُ 
Kasrah dan 

Wau 

Ū u dan 

garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  مات 

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : الَْمَدِيْنَةُ الْفَاضِلةَِ 

 al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا  

يْنَا    Najjainā : نَجَّ



 

xvii 

 

  al-haqq : الَْحَق   

 al-hajj : الَْحَج   

 nuʻʻima : نعُْمَ  

 ʻaduwwun : عَدوُ   

Jika huruf   ىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِي 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَلْسَفَةُ 

 al-bilādu :  الَْبلََِدُ 

6. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :  النَّوعُ 

 syai’un :  شَيْء  

 Umirtu :  أمُِرْتُ 

7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar 

Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 Dīnullah  :                 دِيْنُ اللهِ 
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 billah :                    با الله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Humfīrahmatillāh :       هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللهِ             

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 
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Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad 

Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون = دم

 صلى الله عليه وسلم  = صلعم

 طبعة = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ 

 جزء = ج
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.   :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia kaya akan adanya keanekaragaman suku, budaya, agama dan 

ras. Banyaknya budaya menjadikan lambang bagi suatu daerah, ciri khas dan 

karakteristik, budaya atau tradisi menjadikan suatu daerah sebuah peradaban yang 

kokoh. Kebudayan merupakan semua kompleks yang di dalamnya terdapat ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat, istiadat dan tradisi yang 

diperoleh manusia sebagai makhluk sosial.1 Banyaknya suku dan adat yang ada 

terdapat juga berbagai macam tradisi di Indonesia, seperti yang terdapat pada desa 

Lampoko Kabupaten Barru yang masih terdapat tradisi di dalamnya serta masih 

melakukan berbagai macam tradisi dan budaya. Di Barru terdapat tradisi yang disebut 

Mappasli To Mate. Tradisi Mappasili tidak hanya diperuntukkan kepada orang mati 

saja akan tetapi juga kepada barang-barang yang baru saja dibeli, hal tersebut 

dilakukan agar terciptanya rasa aman dan nyaman serta terhindar dari malapetaka 

setelah membeli suatu barang. Adapun tradisi Mappasili To Mate pada masyarakat 

Barru menyakini bahwasanya dengan melakukan tradisi tersebut maka roh-roh jahat 

tidak menggangu atau menghantui keluarga yang telah ditinggalkan oleh si mayit. 

Kematian merupakan suatu fase kehidupan yang pasti akan didapati serta 

dialami oleh setiap manusia. Tidak akan ada satu pun manusia di dunia ini yang dapat 

menghindari datangnya kematian, baik itu manusia terdahulu, sekarang, mau pun 

manusia yang akan datang. Di mana pun dan kapan pun kematian akan datang kepada 

manusia, kematian pasti akan datang kepadanya sebab setiap manusia memiliki jiwa 

dan akan mati karena kematian adalah suatu pengalaman hidup manusia yang bersifat 

universal. Tidak ada keraguan serta perbedaan keyakinan setiap manusia terhadap 

 
1 Heriyanti, K., & Utami, D. (2021). Memahami Teologi Hindu Dalam Konteks Budaya. Swara 

Widya: Jurnal Agama Hindu, I(I). 
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kematian karena kematian merupakan fenomena umum yang terjadi pada setiap 

budaya dan zaman. Yang menjadi pembeda terhadap kematian bagi manusia ialah  

terletak pada respon setiap manusia terhadap kematian yang datang kepadanya yang 

disebabkan oleh perbedaan adat, budaya serta kenyakian setiap manusia. 

Sebagian besar manusia dalam berbagai kebudayaan menganggap kematian 

sebagai sesuatu yang begitu menakutkan serta mengerikan. Namun, sebagian yang 

lain menganggap kematian sebagai suatu fenomena alami yang akan dilalui setiap 

jiwa yang hidup. Pada masyarakat Barru, mati merupakan peralihan dari kehidupan 

yang sekarang ke kehidupan selanjutnya yang abadi, yang kehidupan selanjutnya 

tersebut ruh yang telah meninggal dapat kembali berkumpul bersama sanak keluarga 

yang telah lebih dulu meninggal dalam suasana penuh kebahagiaan. Maka dari itu, 

bagi masyarakat Barru, kematian bukanlah sesuatu yang perlu ditakuti. 

Tradisi memiliki makna yang memiliki hubungan masa sekarang dan dahulu, 

berupa pengetahuan, pemahaman dan bentuk kegiatan yang berubah dari generasi ke 

generasi selanjutnya. Dalam pandangan masyarakat suatu kebudayaan terdapat nilai, 

norma, ajaran keluhuran, kebajikan, dan kebaikan dalam kehidupan.2 Dapat dikatakan 

bahwa dalam kehidupan masyarakat Barru tidak terlepas dari kebudayaan yang di 

dalamnya terdapat nilai-nilai dan norma.  

G. Herbert Mead mengenai interaksionalisme simbolik bahwa makna-makna 

sosial terbentuk melalui proses interaksi sosial antara individu atau kelompok melalui 

penggunaan simbol-simbol dan tanda-tanda untuk saling berkomunikasi.3 Dalam hal 

ini, teori interaksi simbolik berusaha mengungkap makna serta simbol-simbol yang 

terdapat dalam tradisi Mappasili To Mate. Dalam tradisi Mappasili To Mate 

masyarakat Barru ketika ingin melakukan Mappasili, keluarga si mayit diminta untuk 

 
2Hasan, H. N., & Susanto, E. (2019). Relasi Agama dan Tradisi Lokal (Studi Fenomenologis 

Tradisi Dhammong di Madura.Jakad Media Publishing. 
3 Derung, T. N. (2017). Interaksionisme Simbolik Dalam Kehidupan Bermasyarakat. SAPA-

Jurnal Kateketik Dan Pastoral, 2(1), 118. 
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menyediakan berbagai macam bahan atau benda tertentu yang nantinya akan 

digunakan dalam proses Mappasili. Dapat dikatakan bahwasanya tradisi Mappasili 

memiliki makna serta simbol-simbol yang terkandung di dalamnya.  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak mampu hidup sendiri dan senantiasa 

bergantung dan membutuhkan bantuan orang lain. Kebutuhan sosial ini dapat 

disalurkan pada tradisi-tradisi yang dilakukan oleh masyarakatnya, tidak semua 

tradisi yang akan bertahan seiring berjalannya waktu, tradisi yang akan bertahan 

dalam kehidupan masyarakat adalah tradisi yang memiliki fungsi bagi 

masyarakatnya.4 Dalam artian tradisi Mappasili To Mate mampu bertahan dalam 

kehidupan masyarakat Barru dikarenakan tradisi tersebut memiliki fungsi bagi 

masyarakat di desa Lampoko Kabupaten Barru. Hal tersebut yang menjadikan tradisi 

ini terus eksis dalam kehidupan masyarakat Barru. 

Budaya, adat, dan tradisi merupakan salah satu bagian kegiatan sehari-hari 

masyarakat yang di dalamnya terdapat banyak nilai dan norma, serta memiliki peran 

dan pengaruh cukup signifikan dalam kehidupan mereka. Bahkan dibeberapa tempat, 

khususnya pada desa Lampoko yang ada dalam kategori daerah atau pun wilayah 

adat, kebudayaan, maupun tradisi, ketiganya merupakan wujud nilai lokal masyarakat 

yang tidak saja mencerminkan kreativitas diri, namun juga cerminan sistem sosial 

mereka. Itulah sebabnya, di desa Lampoko Kabupaten Barru masih memegang teguh 

nilai tradisional, baik itu dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku, berkegiatan hal 

yang menyangkut kebudayaan, adat dan tradisi dijadikan sebagai salah satu pedoman 

hidup, bahkan terbilang sakral yang dapat mengundang kepatuhan masyarakat 

banyak. 

Islam sebagai agama yang universal senatiasa terbuka terhadap suatu pemikiran 

dan tradisi yang berbeda. Agama islam yang universal yang mengajarkan tentang 

 
4Andi Sukma Stia Wati, Tinjauan Hukum Islam Terhadao Adat Mappassili Pada Masyarakat 

Kabupaten Wajo (Skripsi Sarjana: Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Alauddin Makassar, 2018) h.2 
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ketauhidan dapat menembus batas geografis dan kultural yang tidak mendapat tawar 

menawar lagi. Walaupun kita sebagai yang beragama Islam bahwa wahyu yang 

MahaKuasa bersifat universal, gaib, yang diyakini sebagai pemeluk sesuai dengan 

pengalaman, masalah, intlektual, sistem budaya, dan segala keragaman. Islam adalah 

agama yang sempurna, yang mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia, baik 

aspek ibadah (hubungan manusia dengan Allah SWT), maupun aspek muamalah 

(hubungan manusia dengan manusia). Allah SWT telah berfirman dalam kitabnya Al-

Qur’an bahwasanya agama Islam itu adalah agama yang sempurna. Hukum Islam 

adalah seperangkat peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu Allah Subhanahu 

Wata’ala dan Sunnah Rasulullah tentang tingkah laku para mukallaf yang diakui dan 

diyakini yang berlaku dan bersifat mengikat untuk semua umat yang beragama 

Islam.5 

Agama dan budaya banyak terlihat pada kehidupan sehari-hari dalam 

kehidupan manusia. Sehingga antara agama dan budaya tidak dapat dipisahkan yang 

mana keduanya memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Agama sebagai pedoman 

hidup manusia mengenai ketuhanan, sedangkan kebudayaan ialah kebiasaan, tata cara 

kehidupan manusia yang diciptakan oleh manusia itu sendiri.6 Agama seringkali 

menjadi sumber utama dalam tradisi dalam masyarakat, dalam ajaran agama 

seringkali memberikan panduan serta aturan yang membentuk praktik dan  kebiasaan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Agama juga selalu meyediakan ritus, 

upacara, serta perayaan yang menjadi bagian integral dari tradisi budaya. Perlu 

diingat bahwasanya agama dan tradisi ialah entitas yang kompleks serta bervariasi di 

berbagai masyarakat dan budaya.  

 
5Wa Nurlian . Perspektif Hukum Islam Terhadap Tradisi Poalo Pasca Penguburan Jenazah 

(Studi Pada Masyarakat Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat) (jurnal;Kalosara 

,Vol.1,No.2,2021).h.1 
6 Aminah, S., & Suhastini, N. (2021). RELASI AGAMA DAN BUDAYA DALAM TRADISI 

NGURISANG MASYARAKAT ISLAM SASAK. TASÂMUH, 19(2), 167. 
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Keberanekaragam tradisi, salah satunya yaitu pada masyarakat Barru yang 

terdapat macam-macam komunitas yang menganut semacam aliran atau tradisi yang 

menjadi ciri khas di Kabupaten Barru, bahkan sebelum agama Islam diterima di 

Sulawesi Selatan terdapat beberapa kepercayaan yang dianut oleh masyarakat yang 

masih memiliki corak animisme, akan tetapi setelah Islam masuk dan berkembang 

maka system peninggalan leluhur tersebut mengalami transformasi (perubahan besar-

besaran), setelah masuknya Islam di Nusantara terjadi pembaharuan yang bertahan 

sampai sekarang sebab dinilai tidak bertentangan dengan budaya lokal dan sesuai 

dengan karakter masyarakat pendukungnya atau mengandung unsur-unsur budaya 

Islam.7 Dalam pandangan Islam sewajarnya menghormati dan menghargai tradisi, 

karena melalui tradisi seorang  dapat memahami atau mampu menganalisis hubungan 

antara agama dan tradisi dengan baik dan benar. Oleh karena sebgaimana yang 

terdapat dalam Q.S Al-Maidah/5:104 yang berbunyi: 

قَالوُْا   سُوْلِ  الرَّ وَالَِى   ُ انَْزَلَ اللّٰه مَآ  الِٰى  تعََالَوْا  لهَُمْ  قِيْلَ  كَانَ  وَاِذاَ  اوََلَوْ  اٰبَاۤءَناَ ۗ  عَلَيْهِ  وَجَدْنَا  مَا  حَسْبنَُا 

لَا يهَْتدَوُْن اٰبَاۤؤُهُمْ لَا يعَْلمَُوْنَ  َّ شَيْـًٔا وَّ  

Terjemahannya: 
Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah mengikuti apa yang telah 
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul”. Mereka menjawab: “Cukuplah untuk 
Kami apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami mengerjakannya”. Dan apakah 
mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?”. 8 

  

Berdasarkan dari ayat tersebut yang terdapat dalam Q.S al-Maidah menurut 

Quraish Syihab dalam tafsirnya Al-Misbah mengungkapkan bahwa adat kebiasaan 

yang mereka yakini sebagai ajaran agama itu membudaya serta mendarah daging 

dalam diri dan benak mereka. Sehingga, apabila dikatakan kepada mereka oleh 

siapapun walaupun oleh Tuhan melalui wahyu-wahyu yang diturunkan kepada Nabi-

 
7 Lis Mardiana, Tradisi Mappalili Kelurahan Tatae Kabupaten Pinrang (Skripsi Sarjana: 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin Makassar, 2019) h.2 
8 Alquran, Al-Maidah Ayat 104, Alquran dan Terjemahanya. 125. 
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Nya. Beliau mengajak kita dengan berkata “Marilah  meningkatkan tingkat yang 

lebih tinggi terhadap Allah dan Rasul-Nya, yakni dengan mengikuti beliau dalam 

segala apapun yang beliau sampaikan kepada kita semua.” Mereka sadar bahwa tidak 

ada diantara orang tua mereka yang memiliki pengetahuan, disisi lain yang merenung 

sesaat akan mengetahui bahwa siapa yang tidak berpengetahuan dia tidak akan 

mendapat petunjuk. Maka ini ancaman bagi mereka dengan mengatakan :dan apakah 

mereka merasa cukup dengan apa yang mereka dapatkan dari nenek moyang saja, 

walaupun nenek moyang mereka tidak mengetahui apa-apa karena kebodohan mereka 

yang tidak mau berusaha dan tidak pula mendapat petunjuk karena keengganan 

mereka. Begitulah beliau bertutur kata,”9 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa tradisi merupakan 

segala sesuatu yang berupa adat, kepercayaan serta kebiasaan yang melibatkan 

agama. Yang kemudian menjadi ajaran yang turun temurun dari para nenek moyang 

ke generasi seterusnya. Seperti yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Lampoko 

Kabupaten Barru yang melakukan tradisi Mappasili To Mate di mana masyarakat 

desa Lampoko masih percaya tentang tradisi tersebut karena apabila ada keluarga 

yang telah meninggal maka mereka akan melakukan suatu rangkaian upacara 

mappasili dengan tujuan agar terhindar dan tidak diganggu oleh roh-roh jahat, juga 

agar keluarga yang ditinggalkan tidak lagi terbayang-bayang oleh orang yang 

meninggal. Maka disinilah yang menjadi suatu fenomena baru yang perlu diteliti 

dalam persfektif Islam mengenai tradisi mappasili to mate’. 

Tradisi Mappasili To Mate dalam tulisan ini menggunakan interaksionalisme 

simbolik yang bertujuan untuk mengungkap makna dari simbol-simbol yang ada pada 

tradisi Mappasili To Mate. Peneliti ingin mengangkat atau membahas tradisi 

Mappasili To Mate agar dapat mengetahui dengan secara spesifik atau secara 

menyuluruh tentang tradisi ini serta kaitannya dengan agama Islam. Peneliti berupaya 

 
9 M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan, dan Keserasian Alquran, 262. 
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untuk mengungkap makna dari simbol-simbol yang terdapat dalam tradisi Mappasili 

To Mate pada masyarakat di Desa Lampoko Kabupaten Barru.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka ada  

beberapa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan masyarakat desa Lampoko terhadap tradisi mappasili to 

mate? 

2. Bagaimana relasi agama Islam dengan tradisi mappasili to mate di Desa 

Lampoko? 

 

C. Tujuan penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan. Adapun yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi mappasili to mate 

2. Untuk Mengetahui relasi agama Islam dengan tradisi mappasili to mate 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi kegunaan yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Secara Teoritis 

a. Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan serta sebagai bahan referensi 

pembaca mengenai tradisi mappasili to mate dan menambah pengetahuan 

pembaca mengenai relasi agama dan tradisi mappasili to mate.  

b. Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya sosiologi, tentang 

fenomena yang ada di masyarakat mengenai tradisi mappasili to mate. 
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2) Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informsi pembaca dan 

penulis sendiri, diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang baru bagi 

pembaca dan memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat yang 

belum memahami terkait dengan tradisi  mappasili to mate. 

b. Dapat menjadi bahan acuan atau referensi bagi penelitian selanjutnya. Dalam 

hal relasi agama dengan tradsi mappasili to mate. 

 



 

9 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka adalah suatu bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, dapat berupa hasil atau bahan penelitian ringkas dari hasil penelitian 

sebelumya yang relevan. Pembahasan atau hasil penelitian tentang Islam dan Tradisi 

Mappassili To Mate Studi Kasus di Desa Lampoko dimuat dari berbagai  riset, artikel, 

jurnal, dan hasil penelitian lainnya. Meskipun ada beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan peneletian sekarang ini. Adapun dalam penelitian relevan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya adalah yaitu  sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Romi, Mahasisiwa Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2019, dengan judul 

penelitian“Tradisi Mapasili dan Matampung Dalam Ritus Kematian Etnis Bugis Di 

Karangantu Banten”.10 Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah metode 

penelitian kebudayaan melalui pendekatan antropologis yang meliputi penentuan lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data diantranya kajian kepustakaan, wawancara 

mendalam, dan teknik analisis data. Berdasarkan hasil penelitian, tradisi Mapasili 

adalah ritual pembersihan yang dilakukan oleh suku Bugis di Karangantu Banten pada 

hari ke-3 setelah kematian. Ritual Mapasili tersebut dilakukan di rumah orang yang 

meninggal dunia serta dilakukan oleh ibu-ibu yang biasa melakukan rituall Mapasili 

yang dalam masyarakat suku Bugis Karangantu Banten disebut sebagai Sanro. Setelah 

selesainya acara Mapasili, maka masuklah pada acara puncak dari ritus kematian 

 
10 Romi, “Tradisi Mapasili dan Matampung Dalam Ritus Kematian Etnis Bugis Di Karangantu 

Banten” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN Sultan Hasanuddin Banten, 

2018) 
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masyarakat Bugis baik yang ada di Banten mau pun  yang ada di Sulawesi Selatan 

yaitu ritual Matampung. Adapun fungsi dari ritual mapasili ialah agar keluarga yang 

ditinggal mati tidak terus menerus teringat atau terbayang-bayang oleh keluarganya 

yang meninggal. Sedangkan fungsi ritual matampung memiliki dua fungsi yakni 

makna spiritual serta makna sosial. Makna spiritual berfungsi memberikan ketenangan 

batin kepada keluarga  si mayit karena dengan melakukan ritual matampung tugas serta 

tanggungjawab mereka terhadap si mayit dianggap sudah selesai. Sedangkan makna 

sosial dalam ritus Matampung salah satunya terdapat sifat dan sikap kesetaraan antar 

anggota masyarakat. Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini sama-sama 

menggunakan teknik wawancara, serta meneliti tentang tradisi Mappasili. Adapun 

perbedaan penelitian ini terletak pada yakni penelitian terdahulu berfokuskan pada 

tradisi mapasili dan matampung yang mana dalam ritus kematian ini masyarakat 

melakukan tradisi mappasili pada hari ke tiga serta pada hari ke tujuh dilakukan acara 

matampung oleh masyarakat etnis Bugis yang ada di Banten, sedangkan penelitian 

sekarang berfokus pada Islam dan tradisi Mappassili To Mate’ di desa Lampoko 

Kabupaten Barru. 

kedua, penelitian  yang ditulis oleh Andi Sukma Stia Wati, Universitas Islam 

Negeri Alauddin  Makassar pada tahun 2018 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Adat Mappasili Pada Masyarakat Desa Lompo Bulo KabupatenWajo”.11 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan 

secara langsung terjun ke lapangan guna memperoleh data yang lengkap dan valid 

mengenai adat Mappasili. Penelitian ini menggunakan pendekatan syar’I yakni 

 
11 Andi Sukma Stia Wati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Mappasili Pada Masyarakat 

Desa Lompo Bulo Kabupaten Wajo” (Skripsi Sarjana: Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Alauddin 

Makassar, 2018). 
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mengkaji data yang ada di Desa Lompo Bulo Kabupaten Wajo. Teknik pengumpulan 

datanya adalah dengan interview. Interview ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi dengan cara mewawancarai para informan, dengan pemerintah setempat, 

petinggi adat, serta masyarakat yang melakukan adat Mappasili. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa proses adat yang dilakukan masyarakat Desa Lompo Bulo ini 

menyediakan manu silebineng, pejje kassara, dupa, aju cenning, buah pala, kemudian 

melakukan Putara Mattuliling Bola yaitu sandro bola mengelilingi rumah sebanyak 

tiga kali dengan memercikkan air daan garam ke setiap sudut rumah, kemudian 

dilanjutkan dengan Mappadara Manu yaitu menyembelih ayam yang telah disediakan 

sebelumnya dan sandro bola meneteskan darah ayam di depan pintu rumah, selnjutnya 

Mappatuo Dupa, di mana sandro menyalakan dupa dengan membaca niat dengan 

tujuan Mattula Bala atau meminta perlidungan selain dari Allah Swt, ini tentunya 

melenceng dari Syariat Islam, di mana dalam proses Mappasili berlangsung asap yang 

dikelurkan dari dupa dimaknai sebagai sampainya doa-doa untuk meminta Mattula 

Bala yang dapat dikategorikan sebagai sesuatu yang syirik dalam Islam dan hal yang 

dilarang dalam Islam. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu menggunakan 

penelitian field research, penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

metode kualitatif. Adapun perbedaannya yakni penelitian terdahulu berfokus pada 

tinjauan hukum Islam terhadap adat Mappasili yang dilakukan ketika memasuki rumah 

baru,  sedangkan penelitian sekarang berfokus pada pandagan Islam terhadap Tradisi 

Mappassili To Mate’ di desa Lampoko Kabupten barru. 

Ketiga, penelitian ini ditulis oleh Kasnaeny Karim dan Muhammad Jibril Tajibu, 

Program Studi Manajemen Keuangan dan Perbankan STIM Nitro, Makassar Pada 

tahun 2019 dengan judul “Tradisi Mappasili Sebagai Salah Satu Penentu Kepuasan 
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Konsumen Bugis-Makassar Pasca Pembelian Produk di Kota Makassar”.12 Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada 20 orang informan, 

penelitian yang diperoleh melalui teknik snowball sampling. Pada penelitian ini ketika 

seseorang melakukan pembelian barang konsumtif (kendaraan, rumah, dan barang 

mewah lainnya), masyarakat Bugis-Makassar akan melakukan upacara khusus pasca 

pembelian dan sebelum  menggunakan produk yang dinamakan dengan Mappasili. 

Penelitian ini mengkaji terkat dengan perilaku konsumen pasca pembelian produk 

berdasarkan budaya lokal. Tujuan penelitian adalah untuk mengkontruksi serta 

menelusuri alas an masih dilakukannya tradisi Mappasili dan bagaimana tingkat 

kepuasan konsumen pasca dilakukan tradisi tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun telah hidup secara modern, masyarakat suku Bugis-Makassar masih 

tetap melakukan tradisi mappasili setelah melakukan pembelian produk agar terhindar 

dari bahaya maupun atas desakan dari orang tua/keluarga. Hal itu dilakukan tidak 

hanya untuk menghasilkan kepuasan, namun juga memberi perasaan aman dan nyaman 

pada masyarakat yang melakukan tradisi tersebut setelah pembelian produk dan ketika 

mengkonsumsi produk. Persamaan dan perbedaaan pada penelitian ini yakni penelitian 

ini menggunakan penelitian deskriftif kualitatif, serta pengumpulanan data dilakukan 

dengan cara wawancara serta meneliti tentang Mappasili. Adapun perbedaan pada 

penelitian ini yaitu penelitian terdahulu fokus penelitiannya terletak pada  Mappasili 

sebagai salah satu penentu kepuasan konsumen, sedangkan penelitian sekarang 

berfokus pada relasi agama dalam tradisi Mappassili To Mate’ di desa Lampoko 

Kabupaten Barru. 

 
12 Kasnaeny Karim, M. Jibril Tajibu. Tradisi Mappasili sebagai salah satu Penentu Kepuasan 

Bugis Makassar Pasca Pembelian Produk. BISMA: Jurnal Bisnis dan Manajemen, 2019, 13.1: 19-26. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Teori Interaksionalisme Simbolik 

Interaksionalisme simbolik merupakan sebuah teori yang berusaha untuk 

memberikan penjelasan atau menjelaskan mengenai tingkah laku manusia melalui 

analisis makna. Suatu interaksi biasanya muncul dan berkembang melalui simbol yang 

diciptakan dari gerak tubuh, suara, gerak fisik yang dilakukan secara sadar, dalam 

kehidupan masyarakat simbol-simbol yang dihasilkan  memiliki makna yang dapat 

dimengerti orang lain. Pada dasarnya, teori ini mengakar dan berfokus pada pandangan 

bahwa manusia adalah makhluk yang relasional. Setiap individu secara inheren terlibat 

dalam hubungan antar sesama. Oleh sebab itu, tidak mengherankan bahwa teori 

interaksionalisme simbolik lebih sering digunakan daripada teori sosial lainnya. Salah 

satu alasan utamanya ialah bahwa identitas manusia terbentuk melalui interaksi dengan 

lingkungan di luar dirinya. Interaksi ini juga memerlukan penggunaan simbol-simbol 

tertentu yang umumnya disepakati bersama baik dalam skala kecil maupun skala besar. 

Sejarah dari teori interaksionalisme simbolik tidak dapat dilepaskan dari 

pemikiran George Herbert Mead. Mead memiliki ketertarikan pada interaksi, dimana 

isyarat nonverbal serta makna dari suatu pesan verbal akan memberikan pengaruh pada 

pikiran orang yang sedang melakukan interaksi. Terdapat tiga tema konsep pemikiran 

G. H. Mead yang menjadi dasar interaksi simbolik yakni, pentingnya makna bagi 

perilaku manusia, pentingnya konsep mengenai diri, dan hubungan antar individu 

dengan masyarakat. Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar yang dalam 

membentuk suatu makna berasal dari pikiran manusia (mind), serta hubungannya di 

tengah interaksi sosial, dan pada tujuan akhirnya yakni untuk memediasi, dan 

menginterpretasi makna yang ada di tengah masyarakat di mana individu tersebut 

menetap. Definisi singkat dari ketiga ide dasar interaksi simbolik diantaranya yaitu: 
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a. Pikiran (Mind) ialah kemampuan untuk menggunakan simbol yang memiliki 

makna sosial yang sama, yang dimana setiap individu harus mengembangkan 

pikiran mereka melalui interaksi dengan individu yang lain. 

b. Diri (Self) ialah kemampuan untuk merefleksikan diri pada setiap individu dari 

penilaian sudut pandang orang lain, serta teori interaksionalisme simbolik ialah 

salah satu cabang  yang ada dalam teori sosiologi yang membahas tentang diri 

sendiri (The-Self) dan dunia luarnya. 

c. Masyarakat (Society) ialah jejaring hubungan sosial yang dibangun oleh tiap-tiap 

individu di tengah kehidupan masyarakat serta tiap-tiap individu tersebut terlibat 

dalam perilaku yang mereka pilih secara sadar dan tanpa paksaan yang kemudian 

pada akhirnya mengantar manusia dalam proses pengambilan peran di tengah 

masyarakat.13 

Teori interaksionalisme simbolik suatu pendekatan sosiologi yang titik fokusnya 

kepada interaksi manusia, pembentukan makna, serta proses kontruksi sosial melalui 

simbol-simbol. Teori ini mengakui bahwasanya manusia bertindak sesuai dengan 

interpretasi mereka mengenai makna simbolik yang diberikan kepada objek serta 

situasi dalam interaksi sosial. Manusia pada dasarnya ialah makhluk yang senantiasa 

melakukan interaksi. Selain berinteraksi antar sesama manusia, interaksi juga 

melibatkan seluruh mikrokosmos termasuk juga interaksi manusia dengan alam 

semesta. Dengan kata lain, manusia selalu melakukan interaksi. Setiap interaksi 

memerlukan sarana khusus sebagai media untuk dapat menyampaikan makna yang 

dimaksud dalam interaksi tersebut. 

 
13 Nina Siti Salmaniah Siregar. "Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik." Perspektif 1.2 

(2012): 100-101. 
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Berdasarkan apa yang menjadi dasar pada kehidupan manusia atau kelompok 

masyarakat, beberapa ahli dari paham interaksi simbolik menunjuk pada komunikasi 

atau yang secara lebih spesifik simbol-simbol sebagai kunci agar memahami kehidupan 

manusia. Interaksionalisme simbolik merujuk kepada sifat khas interaksi dari 

antarmanusia. Yang memiliki arti yakni manusia saling menjelaskan dan 

mendefinisikan tindakannya, baik interaksi bersama orang lain maupun dirinya sendiri. 

Interaksi lalu kemudian terbentuk dengan keterlibatan simbol-simbol bahasa, ketentuan 

adat istiadat, agama serta pandangan-pandangan. Pada dasarnya, kehidupan sosial 

melibatkan manusia dalam interaksi menggunakan simbol-simbol. Orang-orang yang 

menganut interaksi simbolik meyakini bahwa perilaku manusia merupakan hasil dari 

interpretasi individu terhadap dunia di sekitarnya. Dengan kata lain, mereka tidak 

mengakui bahwasanya perilaku manusia suatu yang dipelajari maupun ditentukan 

melainkan dipilih berdasarkan cara individu tersebut mendefinisikan situasi yang ada. 

Teori ini berakar pada karya-karya ahli sosiologi seperti: Charles Horton Cooley, 

George Hebert Mead, Robert Park, Florion Znanicld dan W.I. Thomas. George Herbert 

Mead menyatakan bahwasanya prasyarat utama yang dibutuhkan untuk mencapai suatu 

proses pemersatuan sebagai segmen masyarakat ialah simbol-simbol yang dibagikan 

bersama, maka orang yang harus berpegang pada definisi-definisi yang kurang lebih 

sama dalam mewujudkan suatu kebersatuan kultural.14 Maka, interaksionalisme 

simbolik merupakan teori yang menyatakan bahwa pada hakekatnya interaksi sosial 

ialah interaksi simbolik, di mana antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya 

berinteraksi dengan cara menyampaikan simbol dan juga memberi makna atas simbol 

tersebut. Dalam konteks teori interaksionalisme simbolik, pemahaman mengenai tradisi 

 
14 Setiawati, Debi. "Interaksionisme Simbolik Dalam Kajian Sejarah." Agastya: Jurnal Sejarah 

Dan Pembelajarannya 1, no. 1 (2011):h. 99-100. 
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dapat dilihat sebagai hasil dari interaksi sosial serta penggunaan simbol-simbol yang 

saling dipahami. Interaksi simbolik menekankan bahwasanya manusia berinteraksi 

dengan lingkungannya berdasarkan makna yang diberikan kepada simbol-simbol. 

Simbol-simbol tersebut dapat berupa kata-kata, gestur, objek ataupun tanda-tanda lain 

yang digunakan dalam berinteraksi. Menurut interaksionalisme simbolik, individu 

menginterpretasikan makna simbol-simbol itu berdasarkan pada pengalaman, nilai-

nilai, keyakinan, dan norma-norma yang mereka pelajari dari lingkungan mereka. 

Makna yang diberikan individu kemudian mempengaruhi perilaku mereka dalam 

berinteraksi sosial. 

Interaksi simbolik menurut Effendy ialah suatu faham yang menyatakan bahwa 

hakekat terjadinya intraksi sosial antara individu dan antar individu dengan kelompok, 

kemudian antar kelompok dengan kelompok dalam masyarakat ialah karena 

komunikasi, suatu kesatuan pemikiran di mana sebelumnya pada diri setiap yang 

terlibat berlangsung suatu atau pembatinan. internalisasi  Interaksi simbolik 

menganggap setiap individu di dalam dirinya memiliki esesnsi kebudayaan, berinterksi 

di tengah kehidupan sosial masyarakatnya, dan menghasilkan makna “buah pikiran” 

yang disepakati secara bersama. Pada akhirnya, dapat dikatakan bahwsanya setiap 

bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap orang akan mempertimbangkan sisi 

individu tersebut, inilah salah satu ciri dari perspektif interaksional yang beraliran 

interaksionalisme simbolik.15 

Pemikiran Berger mengenai agama dipengaruhi oleh teori interaksionalisme 

simbolik yang di mana ia melihat masyarakat sebagai sesuatu yang terus berinteraksi 

 
15 Siregar, Nina Siti Salmaniah. "Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik." Perspektif 1, no. 2 

(2012):h 100-101. 
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dengan menggunakan simbol-simbol budaya.16 Teori interaksionalisme simbolik 

memandang bahwasanya kehidupan sosial pada masyarakat yang beragama pada 

dasarnya ialah sebuah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol. Penganut 

pada interaksionalisme simbolik  memiliki pandangan di mana perilaku manusia pada 

hakekatnya merupakan hasil interpretasi mereka terhadap dunia dan sekitarnya. Oleh 

sebab itu, pada masyarakat desa Lampoko dalam tradisi mappasili to mate terdapat 

makna di dalamnya. Dengan bermacam-macam bahan atau alat yang digunakan dalam 

melakukan tradisi tersebut, terdapat makna dalam segala bentuk tindakan yang 

dilakukan serta maksud dalam tradisi tersebut yang ingin disampaikan. 

2. Teori Fakta Sosial 

Fakta sosial pertama kali dikemukakan oleh seorang ahli sosiologi 

berkebangsaan Prancis yaitu Emile Durkheim. Durkheim melihat agama sebagai suatu 

fakta sosial di mana yang jelaskan pada teorinya tentang solidaritas sosial dan 

integritas masyarakat.17 fakta sosial merupakan suatu gejala yang berada di luar diri 

individu serta memiliki kekuatan memaksa individu untuk tunduk dibawahnya. 

Menurutnya agama dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Di mana agama adalah cara masyarakat untuk menunjukkan dalam bentuk 

fakta sosial nonmaterial, sedangkan masyarakat oleh Durkheim dipandang sebagai 

kesatuan integritas dari fakta-fakta sosial. Kesatuan sosial yang saling berhubungan ciri 

khasnya merupkakan fakta sosial yang unik bagi mereka, dalam artian bahwasanya 

dalam kehidupan bermasyarakat terdapat cara bertindak, manusia yang pada dasarnya 

terdapat dalam masyarakat tertentu yang sekaligus mempunyai eksistensi sendiri, yang 

bertindak berdasarkan dengan cara dan dunianya sendiri. 

 
16 Bernard Raho SVD, Sosiologi Agama, (Ledalero: Yogyakarta 2019). h. 22 
17 Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.89 
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Terdapat dua tipe fakta sosial menurut Durkheim yaitu fakta sosial material dan 

fakta sosial nonmaterial. Pertama, fakta sosial materil seperti gaya arsitektur, bentuk 

teknologi, dan hukum perundang-undangan, hal ini cenderung lebih mudah untuk 

dimengerti karena mampu diamati secara langsung. Fakta sosial seperti arsitektur mau 

pun norma hukum dikatakan sebagai sesuatu yang dibentuk oleh material, dengan 

alasan karena ia dapat disimak juga diobservasi. Sedangkan fakta sosial seperti opini 

atau pendapat hanya dikatakan sebagai suatu hal yang tidak dapat diraba karenanya hal 

tersebut hanya ada dalam kesadaran manusia. Kedua, fakta sosial nonmaterial, yakni 

kekuatan moral, seperti nilai dan norma. Meskipun fakta sosial ini bersifat internal 

namun dalam interaksi antarindividu maka dibentuk dan substansi fakta sosial ini akan 

mematuhi dan tunduk pada interaksi tersebut. Durkheim memberikan perhatian yang 

begitu besar terhadap fakta sosial non material, di mana nonmaterial ini terdiri atas 

empat jenis yaitu moralitas, kesadaran, kolektif, representasi kolektif dan arus sosial. 

Moralitas sebagai fakta sosial tidak lepas dari suatu masyarakat, yang pada konteks 

hidupnya Durkheim menilai bahwa masyarakat terancam kehilangan ikatan moralnya. 

Maka dari itu, moralitas kolektif akan dapat diraih dengan melalui suatu fakta sosial 

lainnya, seperti kesadaran kolektif yang mengacu kepada struktur umum, norma, serta 

kepercayan bersama, kesadaran kolektif ini bersifat terbuka dan dinamis.  

Representasi kolektif dipahami sebagai suatu gagasan atau daya sosial yang 

memaksa individu, seperti simbol agama, mitos, serta legenda populer. Di mana hal ini 

adalah cara individu merepresentasikan kepercayaan, norma, serta nilai kolektif. Arus 

sosial yang berkaitan dengan luapan semangat, amarah serta rasa kasih sayang yang 
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terbentuk dalam himpunan publik. Dapat dikatakan bahwasanya fakta sosial material 

dan nonmaterial ini sebetulnya saling berhubungan satu sama lain.18 

Fakta sosial terdiri atas dua suku kata yaitu fakta dan sosial. Adapun yang dikutip 

oleh Dadang Supardan di dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current 

English mengenai yang dimaksud fakta adalah sebagai berikut. 

d. Sesuatu yang digunakan untuk mengacu pada kondisi tertentu atau khusus. 

e. Kualitas atau sifat yang nyata atau dibuat berdsarkan fakta-fakta. 

f. Kenyataan; kenyataan fisik atau pengalaman praktis sebagaimana dibedakan dengan 

imajinasi, spekulasi, atau teori. Sesuatu yang dikenal sebagai yang benar-benar tada 

dan terjadi, terutama yang dapat dibuktikan oleh bukti yang benar. 

g. Hal-hal yang terjadi dibuktikan oleh hal-hal yang benar, bukan oleh berbagai hal 

yang telah ditemukan. 

h. Suatu penegasan pernyataan atau informasi yang mengandung sesuatu yang 

memiliki kenyataan objektif, dalam arti luas yaitu realitas objektif.19 

Fakta sosial sebenarnya ialah fenomena dalam masyarakat yang memiliki 

kemampuan memaksa individu untuk memikirkan serta bertindak berdasarkan dengan 

norma dan tindakan yang telah ditentukan. Pengaruhnya bahkan tidak terbatas pada 

satu atau beberapa individu, tetapi mencakup sebagian besar anggota masyarakat yang 

terkait. Sebagai contoh yakni tradisi yang telah diterima di kehidupan masyarakat akan 

berakibat pada suatu konsekuensi apabila tidak dilakukan sesuai dengan ketentuannya. 

Setiap individu sebenarnya memiliki kebebasan untuk memilih tindakannya. Namun, 

mereka menyadari bahwa setiap tindakan yang mereka lakukan didasarkan atas rasa 

 
18 Masturoh, “fakta Sosial Perspektif Emile Durkheim” (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022) h.16-17 
19 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011) h. 49-50 
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takut terhadap konsekuensinya. Sehingga hal ini mengharuskan setiap individu untuk 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial. Kenyataannya dalam masyarakat 

terdapat suatu realitas objektif yang mengamati bagaimana individu dipaksa untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dikarenakan adanya rasa takut tersebut. 

Meskipun setiap individu bebas memilih dalam tindakannya, akan tetapi ada 

kekhawatiran akan konsekuensinya. Fenomena ini terlihat melalui fakta sosial yang 

mempengaruhi setiap tindakan individu di dalam kolektifitas. 

Disini penulis merumuskan bahwa fakta sosial merupakan suatu teori yang 

memiliki keberadaan pada tingkat sosial, di mana fakta sosial yang terjadi di 

masyarakat berdasar pada fakta yang bersifat material dan juga nonmaterial. Agama 

sebagai bentuk fakta sosial yang bersifat nonmaterial memiliki norma serta nilai yang 

terkandung di dalamnya, yang membuat masyarakat bertindak sesuai dengan cara dan 

dunianya sendiri berdasarkan dengan kepercayaan serta kesadarannya. Pada tradisi 

mappasili to mate terdapat kesadaran kolektif masyarakat yang dilakukan atas dasar 

kepercayaan masyarakat. Di mana tradisi ini sebagai bentuk kesadaran berdasarkan 

kepercayaan yang dianut oleh masyarakat desa Lampoko, mereka melakukan tradisi 

tersebut dengan kesadaran berdasarkan kepercayaan di dalamnya. Hal ini merupakan 

fakta sosial dan sebagai suatu fenomena di tengah masyarakat. 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Islam 

Islam sebagai agama terakhir yang diyakini oleh banyak orang merupakan agama 

yang universal. Ajaran agama Islam diyakini mampu memberikan jawaban terhadap 

segala masalah yang dihadapi manusia. Pengertian Islam dapat diketahui melalui dua 

sisi, yakni pengertian Islam secara etimologi dan terminologi. Islam menurut bahasa 

(etomologi) berasal dari bahasa Arab yaitu salima (selamat, sentosa, dan damai). Dari 
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asal kata tersebut dibentuk kata aslama, yaslimu, Islaman, yang berarti memelihara 

dalam keadaan selamat sentosa, juga berarti menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. 

Seseorang yang bersikap demikian dinamakan muslim, yakni oang yang telah 

menyatakan dirinya taat, tunduk, patuh, dan berserh diri kepada Allah SWT.20 Islam 

ialah sebutan untuk agama yang berasal dari Allah SWT, di mana nama Islam memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan nama agama lain. Islam sendiri bukanlah agama 

yang mempunyai hubungan dengan individu atau dari golongan tertentu, melainkan 

agama Islam merupakan nama yang diberikan langsung oleh Allah SWT. 

Pengertian tersebut, sejalan dengan tujuan dari ajaran Islam yakni untuk 

mendorong umat manusia supaya tunduk dan patuh terhadap segala perintah Tuhan. 

Dengan itu, dapat terwujudnya keselamatan, kedamaian, rasa aman dan sentosa. 

Terciptalah suatu kedamaian yang sesuai dengan misi ajaran Islam mengenai 

menciptakan kedamaian di muka bumi dengan mengajak manusia untuk tuduk dan 

patuh kepada Tuhan. Maka dari itu, manusia dalam kehidupannya untuk mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat hidup sesuai dengan ajaran 

Islam yaitu taat, tunduk, patuh serta berserah diri kepada Allah SWT. Seseorang 

sebagai pemeluk agama Islam ialah individu yang secara ikhlas mengabdi serta 

menyerahkan dirinya kepada Allah Allah Swt, tindakan pengabdian seperti ini 

tercerminkan dalam pelaksanaan terhadap perintah Allah serta menjauhi segala yang 

dilarang-Nya. 

Islam secara istilah (terminologi) berarti agama yang ajaran-ajarannya 

diwahyukan Tuhan kepada manusia yang diturunkan melalui seorang Rasul. Dapat 

dikatakan dengan tegas bahwa Islam ialah ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan 

 
20 Drs. Muhammad Alim, M.Ag, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), cet. 2, h.91 
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kepada manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai rasul-Nya. Agama Islam yang 

diturunkan Tuhan tmelalui Nabi Muhammmad SAW untuk disampaikan kepada 

seluruh umat manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup di dunia dan akhirat. 

Menurut Maulana Muhammad Ali, Islam adalah agama perdamaian serta dua 

ajarn pokoknya yaitu ke-Esaan Allah dan kesatuan umat manusia menjadi bukti nyata 

bahwa agama Islam selaras benar dengan nama-Nya. Islam bukan saja dikatakan 

sebagai agama seluruh para Nabi Allah, sebagaimana yang dijelaskan dalam beberapa 

ayat al-Quran, melainkan pada segala aspek yang secara sadar tunduk dan patuh 

kepada peraturan-peraturan Allah yang kita lihat pada alam semesta ini.21 

Agama Islam merupakan agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW sebaagai nabi dan rasul terakhir yang menjadi panduan hidup untuk seluruh umat 

manusia hingga akhir zaman. Agama dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW 

merupakan agama yang mencakup seluruh ajaran sebelumnya yang telah dibawa oleh 

para Nabi-nabi terdahulu. Oleh sebab itu, apabila orang yang ingin mengetahui 

mengenai ajaran Islam yang dibawakan oleh para Nabi sebelumnya, maka ia bisa 

mengetahui dengan melalui ajaran yang dibawakan oleh Nabi terakhir yakni Nabi 

Muhammad SAW. Dalam agama Islam mencakup rukun iman dan rukun Islam. Rukun 

iman yang terdiri dari iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-malaikat-Nya, 

iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-Nya, Iman kepada hari kiamat, dan 

iman kepada qada dan qadar. Adapun rukun Islam terdiri dari membaca dua kalimat 

syahadat, mengerjakan salat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadan, dan naik 

haji bagi yang mampu. 

 
21 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), cet. 

19, h. 64 
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2. Tradisi 

Tradisi berasal dari bahasa Latin yakni tradition yang berarti diteruskan, tradisi 

secara bahasa ialah suatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, yang menjadi 

adat kebiasaan, atau dapaat juga diartikan sebagai sesuatu yang telah ada dan dilakukan 

sejak dahulu sehingga menjadi bagian dari suatu kelompok masyarakat. hal ini 

biasanya dikarenakan tradisi yang berlaku secara turun temurun baik melalui informasi 

lisan, seperti cerita juga informasi tulisan yakni berupa kita-kitab kuno atau bahkan 

yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tradisi berarti adat atau kebiasan 

turun termurun dari nenek moyang yang masih dilakukan oleh masyarakat.22 Makna 

tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat yakni suatu kebiasaan yang 

bersifat magis religious dari kehidupan penduduk asli meliputi nilai-nilai budaya, 

norma-norma, hukum serta aturan-aturan yang saling terkait, lalu kemudian menjadi 

suatu sistem serta mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayan 

sebagai pengatur tingkah laku atau tindakan manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

Upaya yang dilakukan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya tentu 

saja dengan mengandalkan kemampuan manusia itu sendiri dalam hal mengolah alam 

semesta sebagai objeknya untuk kebutuhan hidup.23 

Tradisi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, hal ini tentunya 

disebabkan karena masyarakat tidak akan mempertahankan serta mewarisi suatu tradisi 

kecuali tradisi tersebbut tidak memiliki makna dalam kehidupan masyarakat. ada 

beberapa makna tradisi menurut Imam Bawani yakni: 

 
22 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012) h. 1208 
23 Ilahi, Kurnial. "TRADISI MENRE’BOLA BARU Studi pada Masyarakat Bugis Di Desa 

Sencalang Kabupaten Indragiri Hilir." Nusantara; Journal for Southeast Asian Islamic Studies 17, no. 2 

(2021): 92. 
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a. Tradisi sebagai wadah ekspresi keagamaan masyarakat yang selalu ditemui pada 

setiap agama dikarenakan agama menuntut pengalaman secara rutin pada 

pemeluknya. Artinya, tradisi bisa saja muncul dari amaliah keagamaan baik yang 

dilakukan individu maupun kelompok. 

b. Sebagai alat pengikat kelompok, hal ini dikarenakan hal yang ada dan telah menjadi 

kebiasaan dalam masyarakat biasanya berwujud tradisi, bahkan untuk menjaga 

tradisi tersebut suatu masyarakat akan memebrikan sanksi kepada orang yang 

melanggarnya. 

c. Sebagai benteng pertahanan kelompok tradisional, masyarakat cenderung 

mempertahankan tradisi secara turun temurun, biasanya masyarakat berdalih bahwa 

tradisi nenek moyang (leluhur) harus tetap dilakukan dan dilestarikan, hal ini 

tentunya dimaksud untuk melindungi diri serta kelompok dari pengaruh budaya 

modern yang umumnya ingkar pada apa yang telah mereka pertahankan selama ini. 

d. Sebagai penjaga dan keseimbangan lahir dan batin yang bermakna sikap mendua, di 

mana mereka menampilkan diri sebagai pribadi yang modern, namun disisi lain 

masih pekat dengan beberapa atribut ketradisionalan. Persandingan kontras pada 

rumah mewah disatu pihak, lalu sebilah keris kuno yang tertata rapi di ruang tamu 

pada pihak lainnya, hal ini merupakan salah satu contoh dari banyak contoh yang 

cukup aktual mengenai makna tradisi penjaga keseimbangan lahir dan batin.24 

Tradisi mencakup pemikiran mengenai keyakinan yang diwahyukan oleh Tuhan 

maupun interpretasi terhadap keyakinan tersebut. Van Reusen berpendapat 

bahwasanya tradisi adalah sebuah peninggalan ataupun warisan, aturan-aturan, harta, 

kaidah-kaidah, adat istiadat serta norma. Akan tetapi, tradisi bukanlah sesuatu yang 

 
24 Lis Mardiana, Tradisi Mappalili di Kelurahan Tatae Kabupaten Pinrang, (Skripsi Sarjana: 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin Makassar, 2019) h. 13 
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tidak dapat berubah, bahkan tradisi dipandang sebagai gabungan dari hasil tingkah laku 

manusia dan pola kehidupan manusia dalam keseluruhannya.25  

Manfaat tradisi ialah sebagai penyedia warisan budaya. Secaraa historis tradisi 

adalah gagasan dan bentuk material dalam berbagai tindakan baik saat ini maupun 

masa selanjutnya berdasarkan pengalaman masa lalu. Terdapat beberapa fungsi dari 

adanya tradisi yakni: 

a. Tradisi sebagai tumpukan gagasan serta material yang dapat digunakan masyarakat 

atau individu dalam tindakan saat ini dan untuk membangun masa depan 

berdasarkan pengalaman masa lalu. Tradisi menyediakan cetak biru untuk bertindak 

seperti tradisi kesenian, kerajinan, pengobatan atau profesi, contoh peran yang mesti 

diteladani seperti tradisi kepahlawanan, kepemimpinan karismatis, nabi. Pandangan 

mengenai pranata sosial misalnya tradisi monarki, tradisi konstitusionalisme, tradisi 

parlementarisme. Pola organisasi misalnya tradisi masyarakat Yunani kuno tau 

tradisi barat. Orang tidak mampu menciptakan kehidupan sosial mereka sejak awal, 

tradisi hadir menyediakan blok bangunan yang telah siap untuk membentuk dunia 

mereka. 

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, kenyakinan, pranata serta aturan 

yang telah ada. Salah satu legitimasi terdapat dalam tradisi, biasanya orang lain 

melalukan hal yang sama karena melihat apa yang telah dilakukan oleh orang lain 

sebelumya atau atas dasar keunikan tertentu yang dimiliki sehingga diterima 

semata-mata karena merekaa telah menerimanya sebelumnya. 

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat loyalitas, 

primordial terhadap bangsa komunitas serta kelompok. 

 
25 Ainur Rofiq, Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Skripsi Sarjana: 

Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Pacet Mojokerto, 2019) h. 96 
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d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuasan serta 

kekecewaan terhadap kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu yang 

lebih bahagia, menyediakan sumber pengganti kebanggaan ketika masyarakat 

berada dalam vase keterpurukan atau krisis.26 

Tradisi dalam pengertian sederhana, dapat dimaknai sebagai hal yang dilakukan 

sejak lama serta melekat dalam kehidupan kelompok masyarakat suatu negara. Seperti 

yang telah dikatakan sebelumnya bahwa tradisi diwarisi secara turun temurun dari satu 

generasi ke generasi seterusnya, baik melalui media tertulis maupun lisan dan dijaga 

kelestariannya. Tradisi memiliki tujuan untuk meneruskan informasi ke generasi 

selanjutnya baik secara tertulis maupun tidak agar tetap lestari. Tradisi merupakan 

elemen utama dalam sebuah budaya, sebab tradisi mampu membentuk struktur 

masyarakat. Meskipun perkembangan zaman serta pengaruh globalisasi sedikit 

menggeser keberadaan tradisi, namun hal tersebut tidak menghilangkan identitas khas 

dari tradisi sebelumnya. Masyarakat masih tetap berpegang  pada tradisi meskipun 

telah sesuai dengan kondisi sekarang ini, tradisi tetap mempunyai ciri khasnya sendiri. 

Nilai suatu tradisi akan tetap ada meskipun berada di tengah-tengah peradaban 

globalisasi yang modern, ia akan tetap bertahan apabila tradisi tersebut dianggap masih 

memiliki makna dalam kehidupan masyarakatnya. 

3. Mappasili To Mate 

Mappasili merupakan tradisi yang berasal dari suku Bugis. Mappasili berasal 

dari bahasa Bugis yang berarti mengusir roh jahat. Mappasili dilakukan dengan cara 

daun passili disimpan di dalam wadah yang berisi air yang sebelumnya telah dibacakan 

bacaan tertentu, tradisi mappasili dilakukan dengan cara memercikkan air ke seluruh 

 
26 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Permemnada Media Group, 2011), h. 

74-76 



27 
 

 
 

bagian permukaan rumah. Masyarakat desa Lampoko melakukan tradisi mappasili 

pada ritus kematian, itulah mengapa tradisi ini disebut sebagai tradisi mappasili to 

mate. Pada masyarakat Bugis, Mappasili tidak hanya dilakukan pada ritus kematian, 

akan tetapi dilakukan juga pada ritus hamil 7 bulanan, pembelian produk baru, 

pernikahan, maddoassalama, serta menre bola baru (naik rumah baru), meskipun 

dalam bentuk praktiknya terdapat beberapa perbedaan setiap ritual. 

Mappasili to mate merupakan tradisi yang dilakukan dalam ritus kematian pada 

desa Lampoko Kabupaten Barru. Masyarakat desa Lampoko percaya bahwasanya 

tradisi mappasili to mate mampu membersihkan roh-roh jahat yang ada serta membuat 

orang yang ditinggalkan oleh simayit tidak lagi terus menerus mengingat atau 

terbayang-bayang oleh keluarga yang meninggal. Ritual mappasili to mate dilakukan 

di dalam rumah orang yang meninggal, di mana ritual tersebut dilakukan sesuai dengan 

keputusan keluarga dari si mayit kapan ingin melakukan Mappasili To Mate. Sebelum 

melakukan ritual mappasili to mate, pihak keluarga harus mempersiapkan beberapa 

benda atau barang tertentu, seperti tempurung kelapa, daun bambu, daun bidarah, abu 

gosok yang lalu kemudian dicampur dengan air. Kemudian, air yang telah dibacakan 

doa-doa tertentu dicipratkan dengan mengelilingi rumah orang yang meninggal. Pada 

saat melakukan mappasili yang terlibat di dalamnya ialah orang-orang yang hadir pada 

saat orang yang mau wafat meninggal dunia. Pada masyarakat desa Lampoko 

Kabupaten Barru orang yang melakukan tradisi tersebut tidak memiliki panggilan atau 

sebutan khusus. Meskipun demikian, tradisi ini dilakukan oleh orang-orang tertentu 

yang benar-benar mengerti atau paham mengenai pelaksanaan tradisi Mappassili To 

Mate ini. 
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D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu pola atau gambaran untuk menjelaskan dan  

mengetahui secara garis besar tradisi  pada alur dari sebuah penelitian.  Objek dalam 

kajian penelitian ini yaitu Islam dan Tradisi Mappasili To Mate Studi Kasus di Desa 

Lampoko Kabupaten Barru. Mappasili merupakan tradisi yang berasal dari suku Bugis. 

Mappasili berasal dari bahasa Bugis yang berarti mapipeccing/membersihkan. 

Mappasili to mate merupakan tradisi yang dilakukan dalam ritus kematian pada desa 

Lampoko. Masyarakat desa Lampoko percaya bahwasanya tradisi mappasili to mate 

mampu membersihkan roh-roh jahat yang ada serta membuat orang yang ditinggalkan 

oleh si mayit tidak lagi terus menerus mengingat atau terbayang-bayang oleh keluarga 

yang meninggal. 

Pada penelitian ini menggunakan dua pertanyaan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi mappasili to mate serta relasi agama 

dengan tradisi mappasili to mate. Pada pertanyaan pertama  peneliti menggunakan teori  

interaksionalisme simbolik, teori ini berusaha mengungkap makna dari simbol yang 

terdapat dalam intraksi masyarakat dalam tradisi. Kemudian pada pertanyaan penelitian 

kedua menggunakan teori fakta sosial mengenai non material yakni kekuatan moral, 

seperti nilai dan norma. Adapun bagan yang dibuat tidak terlepas dari judul peneliti. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka peneliti memilih jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian 

lapangan berdasarkan sifat masalah yang akan diteliti. Metode kualitatif digunakan 

untuk mendapatkan data yang mendalam suatu data yang mengandung makna. Makna 

adalah data yang sebenarnya dan data pasif yang merupakan suatu nilai dibalik data 

yang tampak. 

Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode yang didasarkan pada filsafat 

posposivisme dan digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alami. Di mana 

peneliti sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

triangulasi (gabungan).27 Penelitian kualitatif deskriptif diuraikan berdasarkan dengan 

kata-kata menurut pendapat respondes, apa adanya sesuai dengan pertanyaan peneliti. 

Kemudian dianalisis dengan kata-kata yang melatarbelakangi responden berperilaku, 

yaitu karakteristik pelaku, kegiatan atau kejadian-kejadian yang terjadi selama 

penelitian. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian ialah Desa Lampoko 

Kabupaten Barru. Peneliti memilih lokasi ini berdasarkan hasil obeservasi yang 

dilakukan oleh peneliti bahwasanya lokasi yang diteliti sangat relevan dengan judul 

Islam dan Tradisi Mappasili To Mate Studi Kasus di Desa Lampoko Kabupaten 

 
27 Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian Sosial, (Cet: 3, Jakarta; 

Bumi Aksara, 2017), h. 189 
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Barru, di mana masyarakat yang berada di Desa Lampoko mayoritas beragama Islam 

dan masih menjaga dengan baik serta melakukan tradisi mappasili to mate. 

 Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu 5 bulan lamanya (disesuaikan waktu 

peneliti) untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan di Desa Lampoko Kabupaten 

Barru. 

C. Fokus penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini difokuskan pada 

pandangan masyarakat desa Lampoko terhadap tradisi mappasili to mate serta  relasi 

agama dengan tradisi mappasili to mate yang ada di Desa Lampoko Kabupaten Barru. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data penelitian 

kualitatif, yang artinya data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

misalnya berupa wawancara yang dilakukan kepada masyarakat desa Lampoko yang 

melakukan tradisi Mappasili To Mate, analisis, observasi, dan dokumentasi yang 

telah diperoleh langsung dari responden dilapangan. 

2. Sumber data 

Menurut Lofland bahwa sumber data utama adalah dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen.  

a. Data primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti. Menurut Sugiyono bahwa sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data, dalam hal ini yaitu data primer 
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yang diperoleh melalui wawancara, dan langsung dari sumber data.28 Sumber data 

primer ini adalah masyarakat yang ada di Desa Lampoko yakni pemuka adat, pemuka 

agama serta masyarakat yang melakukan tradisi mappasili to mate. Berikut informan 

yang memberikan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Petta Kuse (Gustia) selaku orang yang dipercayai melakukan prosesi tradisi 

mappasili to mate. 

2. Ambo Madda selaku masyarakat desa Lampoko 

3. Bapak Idrus selaku Khatib desa Lampoko 

4. Haris masyarakat desa Lampoko 

5. Jamaluddin selaku Imam desa Lampoko 

6. Petta Koro (Kursia) selaku orang yang dipercayai melakukan prosesi tradisi 

mappasili to mate. 

7. Abd. Jalil masyarakat desa Lampoko 

8. Rosmina masyarakat desa Lampoko 

9. Armin masyarakat desa Lampoko 

10. Hamsina masyarakat desa Lampoko 

11. Mardiana masyarakat desa Lampoko 

12. Hj. Sanang masyarakat desa Lampoko 

13. Harlina masyarakat desa Lampoko 

14. Karmila masyarakat desa Lampoko 

15. Sanni masyarakat desa Lampoko 

16. Setta Ria masyarakat desa Lampoko 

 

 
28 Nurjannah, Analisis Kepuasan Konsumen Dalam Meningkatkan Pada Usaha Laundry Bunda, 

(Jurnal Mahasiswa Vol 1 2021). 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah suatu data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber 

yang telah ada, yaitu data yang diperoleh beragai sumber seperti laporan, jurnal, 

buku/e-book serta dokumen lain yang mendukung data penelitian. Data sekunder ini 

diperoleh untuk memperkuat hasil temuan yang ada di lapangan serta melengkapi 

informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti agar 

memperoleh informasi atau keterangan-keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Dalam sebuah penelitian selalu berkaitan dengan proses pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data. Metode 

penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:  

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang paling utama dalam 

penelitian kualitatif. Observasi dilakukan untuk pembuktian terhadap informasi yang 

diberikan dengan fakta di lapangan, pengumpulan data dilakukan dengan metode 

ilmiah dan bukan melakukan pengamatan biasa. Observasi ialah suatu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti guna mencari data yang dapat digunakan dan 

memberi suatu kesimpulan dalam penelitian. 

b. Wawancara  

Menurut Gorden wawancara merupakan percakapan antara dua dengan maksud 

menyelidiki serta mengumpulkan informasi untuk tujuan tertentu. Adanya interaksi 

komunikasi peneliti dengan subjek penelitian, memungkinkan keduanya untuk 

berbagi informasi. Menurut Moeleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaran (interview) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

wawancara ialah suatu metode pengumpulan data di mana peneliti berinteraksi 

langsung dengan informan sehingga dapat memberikan daftar pertanyaan untuk 

dijawab pada kesempatan berikutnya. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan sebagai pelengkap data dan sebagai 

bukti bahwa peneliti memang telah melakukan penelitian. Peneliti menggunakan 

menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data. Dokumentasi berasal 

dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang tertulis.  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 

tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat 

catatan harian dan sebagainya.29yang dimaksud dengan dokumentasi dalam penelitian 

ini adalah peneliti memperoleh data dan informasi yang berasal dari dokumen-

dokumen dan arsip-arsip sebagai pelengkap yang dibutuhkan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data ialah suatu tahapan yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh  

penelitian kualitatif karena hal ini merupakan suatu kesatuan yang saling terikat. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data ini digunakan untuk menyanggah terhadap apa 

yang telah dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif yang menyatakan bahwa 

penelitian ini tidak bersifat ilmiah. Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data 

dinyatakan data absah apabila memilki empat kriteria yang digunakan yaitu : 

 
29Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kuantitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya 2007),h.186. 
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1. Keterpercayaan (credibility/validitas interval) 

Penelitian kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang telah dikumpulkan 

yang memberikan kesamaan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Jadi dalam 

penelitian kualitatif data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan antara 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya yang terjadi pada objek 

yang diteliti. 

G. Teknik Analis Data 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dengan mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan dengan orang lain. Jadi dapat 

diketahui bahwa analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 

sitematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun dengan orang 

lain.30 Dalam penelitian ini adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Reduksi Data 

Dilihat dari segi bahasa, reduksi (reduction) berarti pengurangan, susutan, 

penurunan atau potongan. Reduksi data merujuk pada proses menyeleksi, 

memusatkan, menyederhanakan, memisahkan, mengubah bentuk data yang terdapat 

pada catatan lapangan atau transkripsi. Jadi Reduksi data dapat diartikan suatu bentuk 

 
30Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Cet 28, Bandung; CV 

Alfabeta 2020),  h.244. 
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analisis yang memepertajam atau memeperdalam, menyortir, memusatkan, 

menyingkirkan, dan mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi.31 

2. Penyajian Data 

Data yang telah diperoleh agar teorganisir dan tersusun yang telah didapatkan 

dari hasil wawancara. Data yang diperoleh baik dari penelitian lapangan (data primer) 

maupun data dari kepustakaan (data sekunder) akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan memaparkan Islam dan Tradisi Mappasili To Mate Studsi Kasus Di 

Desa Lampoko Kabupaten Barru. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 

peneliti dalam memahami apa yang telah terjadi dilapangan. 

3. Verifikasi Data 

Proses validasi data yang telah dikumpulkan dikenal dengan sebutan verifikasi 

data. Pada tahap verifikasi ini, peneliti memeriksa kembali keabsahan data dengan 

cara mendengarkan transkrip wawancara dengan informan serta berkomunikasi 

dengan mereka melalui transkrip tersebut. Verifikasi data yaitu upaya untuk 

mendapatkan kepastian apakah data tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. 

Dalam verifikasi data ini akan di prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan 

tingkat objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan 

sumber yang lainnya 

4. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan bisa berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

 
31Muhammad Yaumi Dan Muljono Damopolli, Action Research (Teori, Model, Dan Aplikasi). 

(Cet.1, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h.138, 
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yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kridebel.32 Oleh 

karena itu dalam peneleitian ini, untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan data 

yang telah direduksi maupun yang belum direduksi. 

 

 

 

 

 
32Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Cet. 28, Bandung; CV 

Alfabeta 2018),  h. 252. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada 

bagian pendahuluan penelitian. Rumusan masalah menjadi rujukan masalah hasil 

penelitian yang terkait dengan pandangan masyarakat mengenai tradisi mappasili to 

mate serta relasi agama dengan tradisi mappasili to mate di desa Lampoko Kabupaten 

Barru. Dari hasil penelitian tersebut telah dilakukan melalui tahapan observasi dan 

wawancara di lokasi penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan setelah dikeluarkannya surat izin 

penelitian oleh kampus oleh kampus Institut Agama Islam Negeri Parepare yang 

ditunjukan kepada pemerintah Kabupaten Barru. Adapun pendekatan penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, pendekatan penelitian 

bertujuan untuk mendeskripsikan dengan jelas tentang pandangan masyarakat 

terhadap tradisi mappasili to mate dan relasi agama dengan tradisi mappasili to mate 

di desa Lampoko. Adapun hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti terkait dengan pandangan masyarakat terhadap tradisi mappasili to mate dan 

relasi agama dengan tradisi mappasili to mate di desa Lampoko adalah sebagi 

berikut:  

1. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Mappasili To Mate 

Tradisi secara bahasa ialah suatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, 

yang menjadi adat kebiasaan, atau dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang telah ada 

dan dilakukan sejak dahulu sehingga menjadi bagian dari suatu kelompok 

masyarakat. Budaya, adat, dan tradisi telah menjadi bagian dalam kegiatan sehari-hari 

masyarakat yang di dalamnya terdapat banyak nilai dan norma, serta memiliki peran 

dan pengaruh cukup signifikan dalam kehidupan mereka. Tentunya dalam suatu 

tradisi memiliki makna bagi masyarakat yang membuat tradisi tersebut terus ada dan 
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dilakukan serta diwarisi secara turun temurun. Seperti pada tradisi mappasili to mate 

yang masih ada dan terus dilakukan oleh masyarakat di Desa Lampoko Kabupaten 

Barru. Tradisi mappasili to mate  merupakan salah satu tradisi yang masih ada dan 

dilakukan oleh masyarakat Bugis terkhususnya pada masyarakat di desa Lampoko 

Kabupaten Barru. Tradisi mappasili to mate pada masyarakat Lampoko di mana 

mappasili berasal dari kata mappacing atau membersihkan, maka tradisi mappasili to 

mate ialah membersihkan roh jahat.   

Sebagaimana yang dikatakan oleh petta Kuse (Gustia) selaku orang yang 

dipercayai dalam melakukan mappasili to mate, yang menyatakan: 

“Mappasili itu artinya mappacing, kalau ada orang yang meninggal maka 
melakukan mappasili yang artinya dibersihkan atau mengusir roh-roh jahat yang 
ada”33 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara kedua informan Petta Kuse dan Ambo 

Madda selaku masyarakat yang melakukan tradisi mappasili to mate menyatakan 

bahwa tradisi mappasili to mate merupakan tradisi yang dilakukan untuk 

membersihkan atau mengusir roh-roh jahat. Masyarakat desa Lampoko melakukan 

tradisi mappasili to mate dengan tujuan untuk membersihkan roh-roh jahat yang ada 

di dalam rumah maupun yang ada di sekitar lingkungan masyarakat. Masyarakat 

memandang atau meyakini bahwa dengan dilakukannya mappasili to mate maka 

rumah telah bersih dari roh jahat yang ada. Hal senada juga dikatakan oleh ambo 

Madda, ia menyatakan: 

“Masyarakat Lampoko mengartikan mappasili sebagai mapipeccing yang 
artinya dalam tradisi  mappasili to mate adalah tradisi dilakukan untuk membersihkan 
roh-roh jahat”34 

 
33 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan di Desa 

Lamppoko pada tanggal 29 September 2023. 
34 Madda, Masyarakat desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan di desa 

Lampoko pada tanggal 29 September 2023. 
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Adapun tujuan dari dilakukannya tradisi mappasili to mate oleh petta kuse 

dalam wawancara yang dilakukan  ia mengatakan bahwa : 

“Tujuan dilakukan mappasili to mate supaya roh orang yang meninggal pergi 
jauh dan tidak kembali, tujuannya juga dilakukan mappasili to mate supaya tidak 
gentayangan rohnya dan tenang di tempatnya”35 

 

Masyarakat memandang bahwa ketika seseorang telah meninggal maka ia 

telah memiliki tempat tinggalnya sendiri. Tradisi ini kemudian dilakukan dengan 

tujuan agar roh si mayit dapat pergi jauh dan beristirahat dengan tenang di tempat 

tinggalnya setelah ia meninggal. Masyarakat desa Lampoko meyakini ketika tidak 

dilakukan mappasili to mate maka roh si mayit akan terus ada di dalam rumah 

maupun di lingkungan tempat tinggal masyarakat. Masyarakat memandang tradisi 

mappasili to mate perlu dilakukan agar si mayit dapat beristirahat dengan tenang dan 

tidak lagi kembali ke rumah. Data tersebut diperkuat oleh Pak Idrus selaku katib ia 

mengatakan: 

“Mappasili to mate tujuannya itu supaya tidak gentayangan rohnya atau biasa 
masyarakat di sini bilang hantunya, kalau dilakukanmi mappasili to mate kan artinya 
dibersihkan supaya tidak kembali lagi atau tidak lagi datang karena sudah ada 
tempatnya dia sendiri, ”36 

 

Hasil dari wawancara di atas memberikan pemahaman tentang tujuan 

dilakukannya tradisi mappasili to mate. Diketahui bahwa tujuan dilakukan tradisi 

mappasili to mate ialah agar roh orang yang telah meninggal tidak gentayangan dan 

tenang ditempat tinggalnya saat ini. Selain itu, tujuan dilakukannya mappasili to mate 

karena diyakini akan memberikan dampak yang tidak baik terhadap orang sekitar, 

biasanya pada anak-anak berupa gangguan sehingga si anak akan sakit dan rewel. Hal 

tersebut diperkuat melalui wawancara Petta Kuse yang menyatakan: 

 
35 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Baru, wawancara dilakukan di Desa Lampoko 

pada tanggal 29 September 2023. 
36 Idrus, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
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“Biasanya dampak yang ditimbulkan ketika tidak melakukan mappasili to 
mate maka roh si mayit masih ada di dalam rumah dan anak-anak kecil akan dibuat 
sakit dan menangis sepanjang malam”.37 

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwasanya ketika 

tradisi mappasili to mate tidak dilakukan maka akan memberi dampak yakni anak-

anak kecil akan dibuat sakit dan akan menangis sepanjang malam serta roh si mayit 

diyakini akan terus ada di dalam rumah. Hal ini diyakini oleh setiap masyarakat desa 

Lampoko yang masih melakukan tradisi mappasili to mate sampai saat ini. Bagi 

masyarakat desa Lampoko bahwa tradisi mappasili to mate membutuhkan beberapa 

bahan-bahan yang nantinya akan digunakan dalam melakukan mappasili to mate. 

Bahan-bahan ini telah menjadi pilihan dari nenek-nenek moyang terdahulu yang 

terlebih dahulu melakukan tradisi mappasili to mate, yang mana bahan-bahan ini 

memiliki makna dalam proses mappasili yang dianggap mampu membersihkan serta 

mengusir toh-roh jahat yang ada di dalam rumah. Seperti yang dikatakan oleh Petta 

kuse (Gustia) yang menyatakan bahwa: 

 “bahan-bahan yang diperlukan itu daun passili, daun lallupang, daun 
pappang, daun atakka,  daun bambu, air, pamuttu kalau tidak ada pamuttu bisa juga 
baskom, itu-itu saja yang biasa dipakai kalau mau mappasili to mate, bahan ini 
dipakai karena orangtua-orangtua terdahulu juga pakai bahan-bahan tersebut, namun 
alangkah lebih baiknya jika bahan-bahan tersebut ada maka disediakan semua karena 
orangtua-orangtua terdahulu juga menggunakan bahan-bahan itu”.38 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa bahan-bahan yang 

dibutuhkan ketika ingin melakukan  mappasili to mate yakni daun passili, daun 

lallupang, daun atakka, daun pappang, daun bambu, air serta wadah seperti panci atau 

baskom. Bahan-bahan ini digunakan ketika mappasili to mate sebagai makna 

mappasili to mate dilakukan. Artinya bahan-bahan ini yang oleh orangtua-orangtua 

terdahulu telah digunakan dalam mappasili to mate diyakini oleh masyarakat 

 
37 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
38 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 



42 
 

42 
 

memiliki makna mampu membersihkan dan mengusir roh-roh jahat yang ada. Jika 

salah satu dari bahan yang dibutuhkan tidak ada, maka tetap boleh dilakukan 

mappasili to mate dengan bahan-bahan yang ada. Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan oleh petta Koro (Kursia)39 yang menyatakan: 

“Kalau mau dilakukan mappasili to mate maka bahan-bahan yang dipakai itu 
seperti daun passili, daun pappang, daun bambu, daun lallupang dicampur baru diikat, 
terus panci dikasih air, tapi ketika salah satu dari bahan tersebut tidak ada tidak apa-
apa, mappasili to mate masih bisa dilakukan dengan bahan-bahan yang ada saja tapi 
seumpama bahan-bahan yang dibutuhkan semuanya ada lebih baik disediakan semua 
bahan-bahan tersebut karena orangtua-orangtua dahulu juga menggunakan itu”.40 

 

Masyarakat memandang bahwa bahan-bahan yang dibutuhkan sangat penting 

sehingga akan lebih baik ketika semua bahan disediakan karena bahan-bahan tersebut 

juga dari turun-temurun telah digunakan oleh orangtua terdahulu. Berdasarkan 

dengan keyakinan bahwa hal tersebut memiliki makna yang pada tradisi mappasili to 

mate sebagai sesuatu yang dianggap mampu membersihkan dan mengusir roh jahat 

yang ada. Hal ini diketahui berdasarkan dengan masyarakat yang sampai saat ini 

masih terus melakukan  dan meyakini tradisi mappasili to mate sebagaimana tradisi 

ini diyakini oleh nenek moyang terdahulu. Yang mana oleh nenek moyang terdahulu 

mereka meyakini bahwa dengan melakukan tradisi mappasili to mate maka 

membersihkan serta dapat mengusir roh jahat dan terhindar dari malapetaka akibat 

gangguan makhluk ghoib, keyakinan ini yang terus melekat pada masyarakat yang 

masih melakukan tradisi mappasili to mate.  

Wawancara selanjutnya pertanyaan penelitian mengenai kapan tradisi 

mappasili to mate dilakukan, sebagaimana yang dinyatakan oleh petta Kuse (Gustia): 

“Kalau persoalan waktu kapan dilakukan mappasili to mate dilakukan itu hari 
ke-7 setelah meninggal. Pada hari ke 7 itu siram kuburan, bagi keluarganya yang 

 
39 Kursia : orang kedua dari Petta Kuse yang biasa dipakai untuk melakukan ritual mappasili to 

mate 
40 Kursia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 



43 
 

43 
 

mampu potong kambing bisa juga potong sapi tergantung kemampuan keluarganya, 
setelah itu baca-baca atau barazanji.”41 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai kapan tradisi mappasili to 

mate dilakukan diketahui bahwa waktu melakukan mappasili to mate oleh 

masyarakat desa Lampoko dilakukan pada hari ke-7. Pada hari ke-7 keluarga 

melakukan penyiraman kuburan yang kemudian melakukan baca-baca atau barazanji, 

setelah hari ke-7 juga keluarga melakukan potong kambing, apabila keluarganya lebih 

mampu maka bisa juga potong sapi, semua tergantung kemampuan keluarga si mayit. 

Hal senada diperkuat melalui wawancara dengan Pak Idrus, ia menyatakan: 

“Mappasili to mate dilakukan di hari ke-7. Setelah hari ke-7 bagi anak-
anaknya yang mampu potong kambing ataupun potong sapi sebagai bentuk akikah, 
yang mana tau dulu waktu kecil belum pernah diakikah”.42 

 

Kemudian wawancara selanjutnya mengenai proses pelaksanaan tradisi 

mappasili to mate dilakukan, Petta Kuse (Gustia) menjelaskan sebagai berikut: 

“Mula-mula yang dilakukan yaitu dikasih sedia semua bahannya yang mau 
dipakai untuk mappasili to mate, setelah itu dilakukan yang pertama di dalam rumah 
dari belakang kemudian ke depan dengan cara dicipratkan atau disiram menggunakan 
air yang telah dicampur dengan bahan-bahan tadi, lalu setelah selesai wadah yang tadi 
digunakan disimpan, bisa disimpan di dalam rumah, di belakang mau pun di depan 
rumah”.43 

 

Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses yang dilakukan pada saat 

ingin melakukan tradisi mappasili to mate keluarga si mayit menyediakan terlebih 

dahulu bahan-bahan yang kiranya nanti akan digunakan dalam proses mappasili to 

mate. Kemudian bahan-bahan yang telah disiapkan dicampur lalu dibacakan doa-doa 

 
41 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
42 Idrus, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
43 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
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yang setelah itu dilakukanlah mappasili to mate dengan cara dicipratkan air dimulai 

dari dalam rumah yakni dari belakang sampai ke depan rumah.  

Tradisi ini dilakukan berdasarkan kesadaran individu yakni ketika melakukan 

tradisi mappasili to mate maka dilakukan tanpa ada paksaan dari siapapun. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibu Rosmina selaku masyarakat yang masih 

melakukan tradisi mappasili to mate: 

“Tidak ada paksaan untuk melakukan tradisi mappasili to mate, siapapun di 
desa ini kalau mau melakukan mappasili to mate tidak ada yang memaksa karena 
orangtua-orangtua dahulu melakukan maka kami lakukan juga. Untuk orang yang 
percaya maka melakukan mappasili to mate”.44 

 

Wawancara selanjutnya dilakukan mengenai adakah pandangan buruk atau 

penilaian buruk masyarakat ketika seseorang tidak melakukan tradisi mappasili to 

mate, seperti yang dikatakan oleh Ibu Mardiana yang menyatakan: 

“Tidak ada pandangan buruk untuk seseorang yang tidak melakukan 
mappasili to mate karena tidak ada paksaan untuk melakukan mappasili to mate, bagi 
masyarakat yang percaya maka pasti akan melakukan, terutama bagi masyarakat 
yang secara turun-temurun dari keturunan-keeturunan nenek moyang dahulu telah 
melakukan maka pasti akan melakukan mappasili to mate”.45 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tradisi mappasili to mate merupakan tradisi yang telah ada yang telah 

dilakukan oleh nenek-nenek moyang mereka terdahulu. Pandangan masyarakat desa 

Lampoko terhadap mappasili to mate tidak lepas dari apa yang telah ada dan diyakini 

oleh mereka yakni orangtua-orangtua terdahulu mereka. Tradisi mappasili to mate 

dalam pandangan masyarakat desa Lampoko ialah membersihkan roh-roh jahat yang 

ada. Bagi masyarakat desa Lampoko dengan melakukan mappasili to mate maka 

dapat mencegah dari gangguan roh jahat atau makhluk gaib, maka dengan keyakinan 

 
44 Rosmina, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 

29 September 2023. 
45 Mardiana, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 

29 September 2023. 
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masyarakat desa Lampoko olehnya dilakukan tradisi mappasili to mate sebagai 

keyakinan agar roh si mayit dapat beristirahat dengan tenang di tempat tinggalnya 

setelah kematiannya. Oleh sebab itu, tradisi mappasili to mate masih tetap dilakukan 

oleh masyarakat desa Lampoko hingga saat ini berdasarkan kepercayaan yang 

diyakini dari orangtua-orangtua terdahulu mereka. 

2.  Relasi Agama Islam dengan Tradisi Mappasili To Mate 

Kehidupan masyarakat tidak terlepas dari agama dan tradisi di mana keduanya 

saling terkait satu sama lain. Agama telah menjadi bagian dalam kehidupan 

masyarakat begitu pun sebaliknya bahwa tradisi merupakan salah satu hal yang 

melekat pada masyarakat. Dalam kehidupan manusia agama dianggap sebagai suatu 

kepercayaan yang dijadikan sebagai pedoman hidup. Antara agama dan tradisi 

terkadang saling terkait satu sama lain, yang mana dalam tradisi memiliki kaitan 

dengan agama, meskipun terdapat tradisi yang tidak memiliki kaitan dengan agama 

namun hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa dalam suatu masyarakat memiliki tradisi 

yang terus bertahan hingga saat ini. Untuk melihat bagaimana relasi antara agama dan 

tradisi mappasili to mate maka terlebih dahulu kita melihat prosesi tradisi mappasili 

to mate. Masyarakat desa Lampoko ketika ingin melakukan tradisi mappasili to mate 

maka keluarga si mayit menyediakan bahan-bahan yang nantinya akan digunakan 

dalam pelaksanaan tradisi mappasili to mate. Seperti yang dikatakan oleh Petta kuse 

(Gustia) yang menyatakan bahwa: 

 “bahan-bahan yang diperlukan itu daun passili, daun lallupang, daun 
pappang, daun atakka, daun bambu, air, pamuttu kalau tidak ada pamuttu bisa juga 
baskom, itu-itu saja yang biasa dipakai kalau mau mappasili to mate, bahan ini 
dipakai karena orangtua-orangtua terdahulu juga pakai bahan-bahan tersebut, namun 
alangkah lebih baiknya jika bahan-bahan tersebut ada maka disediakan semua karena 
orangtua-orangtua terdahulu juga menggunakan bahan-bahan itu, air dimaknai 
sebagai alat untuk penyucian, sedangkan makna dari daun passili sebagai alat untuk 
mencipratkan air”.46 

 
46 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 28 

September 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa bahan-bahan yang 

dibutuhkan ketika ingin melakukan  mappasili to mate yakni daun passili, daun 

lallupang, daun atakka, daun pappang, daun bambu, air serta wadah seperti panci atau 

baskom. Artinya bahan-bahan ini yang oleh orangtua-orangtua terdahulu telah 

digunakan dalam mappasili to mate diyakini oleh masyarakat memiliki makna 

mampu membersihkan dan mengusir roh-roh jahat yang ada.  

Kemudian wawancara selanjutnya mengenai tentang bagaimana proses 

pelaksanaan tradisi mappasili to mate dilakukan, sebagaimana yang disampaikan oleh 

Petta Kuse (Gustia): 

“Mula-mula yang dilakukan yaitu dikasih sedia semua bahannya yang mau 
dipakai untuk mappasili to mate, setelah itu dibacakan doa-doa dengan menggunakan 
bahasa Bugis, maka dilakukan yang pertama di dalam rumah dari belakang kemudian 
ke depan dengan cara dicipratkan atau disiram dengan cara menyilang jauh 
menggunakan air yang telah dicampur dengan bahan-bahan tadi dengan maksud agar 
roh jahat yang ada di dalam rumah pergi jauh dan tidak kembali lagi, ini dilakukan 
untuk membersihkan dan mengusir roh jahat maupun roh si mayit yang masih ada di 
dalam rumah agar kemudian roh si mayit pergi jauh ke tempat tinggalnya, lalu setelah 
selesai wadah yang tadi digunakan disimpan, bisa disimpan di dalam rumah, di 
belakang mau pun di depan rumah yang artinya bahwa mappasili to mate telah selesai 
dilakukan ”.47 

 

Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa proses yang dilakukan pada saat 

ingin melakukan tradisi mappasili to mate keluarga si mayit menyediakan terlebih 

dahulu bahan-bahan yang kiranya nanti akan digunakan dalam proses mappasili to 

mate. Kemudian bahan-bahan yang telah disiapkan dicampur lalu dibacakan doa-doa 

yang mana doa-doa tersebut dibacakan dalam bentuk bahasa Bugis. Kemudian setelah 

itu dilakukanlah mappasili to mate dengan cara dicipratkan air dengan cara 

menyilang dengan maksud agar roh yang jahat ada di dalam rumah pergi jauh dan 

tidak lagi datang kembali, proses ini dimulai dari dalam rumah yakni dari belakang 

 
47 Gustia, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
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sampai ke depan rumah yang mana itu dilakukan untuk membersihkan dan mengusir 

roh jahat yang ada di dalam rumah mau pun di luar rumah serta roh si mayit dapat 

pergi jauh ke tempat tinggalnya Adapun ketika ingin melakukan tradisi mappasili to 

mate maka orang yang telah dipercaya yang biasanya melakukan mappasili to mate 

membaca doa-doa sebelum mappasili to mate dilakukan. Setelah semua bahan-bahan 

dicampur kedalam air yang lalu kemudian dibacakan doa-doa, sebagaimana yang 

dikatakan oleh Pak Idrus, yang menyatakan: 

“Setelah semua bahan-bahan telah dicampur ke dalam air, selanjutnya 
dibacakan mantra atau doa-doa oleh yang melakukan mappasili to mate, setelah 
dibacakan doa-doa maka diciprat-cipratkan di dalam rumah, adapun doa atau niat 
yang dibaca oleh orang yang melakukan mappasili to mate sesuai dengan niat 
sebagaimana mappasili to mate ini dilakukan, sebelum dicipratkan maka orang yang 
ditunjuk untuk melakukan mappasili to mate membaca basmalah terlebih dahulu lalu 
kemudian diciprat-cipratkan keseluruh bagian rumah”.48 

 

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas diketahui bahwa sebelum ritual 

mappasili to mate dilakukan maka semua bahan-bahan yang telah disediakan 

dicampur ke dalam air yang kemudian selanjutnya dibacakan doa-doa oleh orang 

yang biasa melakukan mappasili to mate. Setelah dibacakan doa-doa maka sebelum 

dilakukan terlebih dahulu orang yang melakukan mappasili to mate membaca 

basmalah. Dapat dikatakan bahwa dalam tradisi mappasili to mate terdapat nilai 

agama yang mana membaca basmalah merupakan suatu simbol keagamaan.  

Adapun wawancara yang dilakukan  dengan  Petta Kuse yang menyatakan 

bahwa: 

“Mappasili to mate dilakukan pada hari ke-7, pada hari ke-7 bagi anak-
anaknya yang mampu potong kambing ataupun potong sapi sebagai bentuk akikah, 
yang mana tau dulu waktu kecil belum pernah diakikah”.49 

 

 
48Idrus, Masyarakat desa Lampoko Kabupten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
49 Petta Kuse, Masyarakat desa Lampoko Kabupten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 

28 September 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai kapan tradisi mappasili to 

mate dilakukan diketahui bahwa waktu melakukan mappasili to mate oleh 

masyarakat desa Lampoko dilakukan pada hari ke-7. Pada hari ke-7 keluarga 

melakukan penyiraman kuburan yang lalu kemudian melakukan baca-baca atau 

barazanji, pada hari mappasili to mate yang dilakukan hari ke-7 juga keluarga 

melakukan potong kambing, apabila keluarganya lebih mampu maka bisa juga 

potong sapi, semua tergantung kemampuan keluarga si mayit, acara yang terakhir 

yakni dilakukannya tradisi yang disebut mappasili to mate. Berdasarkan hasil 

wawancara diatas diketahui bahwa pada hari tradisi mappasili to mate dilakukan 

keluarga si mayit memotong kambing atau sapi sesuai dengan kesanggupan atau 

kemampuan ekonomi keluarga yang mana penyembelihan hewan ini ialah sebagai 

bentuk akikah bagi si mayit. Hal ini telah dilakukan oleh masyarakat dari pendahulu 

mereka hingga saat ini dan masyarakat desa Lampoko yakini hingga saat ini sebagai 

bentuk akikah. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Hj. Sanang yang menyatakan bahwa: 

“Biasanya masyarakat di sini lakukan mappasili to mate di hari ke-7nya, pada 
hari ke-7 juga keluarganya potong kambing, bisa juga sapi tergantung kemampuan 
dari keluarganya. Acara potong sapinya itu pagi-pagi, setelah dipotong dimasak lalu 
disajikan ke orang-orang yang datang pada hari mappasili to mate”.50 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa pada hari mappasili to 

mate dilakukan keluarga si mayit menyembelih kambing maupun sapi, hal ini 

berdasarkan kemampuan dari keluarga si mayit. Penyembelihan hewan dilakukan 

pada pagi hari, dimana setelah penyembelihan kemudian dimasak lalu disajikan untuk 

masyarakat yang datang pada hari mappasili to mate dilakukan. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Ibu Karmila yang menyatakan: 

 
50 Hj. Sanang, Masyarakat desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 

30 September 2023 
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“Di hari tradisi mappasili to mate dilakukan para tetangga dan kerabat yang 
tinggal di kampung ikut berpartisi untuk membantu keluarga si mayit dalam 
mempersiapkan segala keperluan dan perlengkapan yang dibutuhkan”.51 

 

 Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa masyarakat desa Lampoko 

menghadiri pelaksanaan tradisi mappasili to mate untuk ikut berpartisipasi dalam 

tradisi tersebut. Pada saat tradisi mappasili to mate dilakukan oleh para tetangga 

maupun kerabat yang berada dan tinggal di kampong tersebut berpartisipasi dengan 

tujuan untuk membantu saling bahu membahui dalam mempersiapkankan segala 

keperluan yang dibutuhkan oleh keluarga si mayit.  

Tradisi mappasili to mate diisi dengan ritual pembacaan barazanji, dimana 

bagi masyarakat desa Lampoko pembacaan barazanji dianggap sebagai sesuatu yang 

wajib dilakukan dalam suatu upacara adat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Pak 

Idrus bahwa: 

“Dalam tradisi mappasili to mate ada proses pembacaan barazanji yang 
dibacakan oleh Imam. Masyarakat di sini menganggap pembacaan barazanji sesuatu 
yang wajib ada dalam ritual apapun bukan hanya ada pada saat tradisi mappasili to 
mate, bagi masyarakat disini tanpa pembacaan barazanji pelaksanaan mappasili to 
mate dianggap tidak sempurna”.52 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

tradisi mappasili to mate diisi dengan pembacaan barazanji yang oleh masyarakat 

desa Lampoko menganggap bahwa pembacaan barazanji merupakan suatu hal yang 

harus ada dalam setiap ritual adat. Oleh masyarakat desa Lampoko menganggap 

bahwa ketika tidak ada pembacaan barazanji maka ritual adat tidak sempurna. Oleh 

sebab itu, tradisi mappasili to mate diisi dengan pembacaan barazanji yang dibaca 

oleh Imam desa Lampoko. 

 
51 Karmila, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 

30 September 2023. 
52 Idrus, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023. 
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Tradisi mappasili to mate dilakukan oleh masyarakat desa Lampoko secara 

turun-temurun hingga saat ini, tradisi ini oleh masyarakat secara dilakukan secara 

sadar yang mana sesuai dengan apa dilakukan oleh orangtua-orangtua terdahulu 

mereka. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Harlina, ia mengatakaan bahwa: 

“Tradisi mappasili to mate dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan apa yang 
dilakukan oleh orangtua terdahulu, yang tentunya dilakukan tanpa paksaan karena 
masyarakat di sini yang dari dahulu telah dilakukan yang diikuti oleh anak cucu 
sesuai dengan apa yang dilakukan oleh orang tua terdahulu”.53 

 

Adapun wawancara yang dilakukan bersama dengan Pak Jamaluddin selaku 

Imam di desa Lampoko, ia mengatakan bahwa: 

“Persoalan kaitannya tradisi mappasili to mate dengan agama menurut saya 
tidak ada karena dalam agama sendiri tidak ada perintah langsung untuk melakukan 
tradisi ini, semata-mata hanya tradisi saja yang masyarakat lakukan dan tidak ada 
kaitannya dengan agama”.54 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas didapatkan bahwa pada tradisi 

mappasili to mate tidak memiliki kaitan dengan agama karena tidak ada perintah 

khusus dalam agama Islam yang menyuruh untuk melakukan tradisi mappasili to 

mate. Hal ini hanya semata-mata tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang secara 

turun-temurun, sehingga hingga sampai saat ini oleh masyarakat desa Lampoko 

masih mempertahakan dan melakukan tradisi mappasili to mate tersebut.  Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Pak Idrus selaku katib, yang menyatakan 

bahwa : 

“Tradisi mappasili to mate tidak ada kaitannya dengan agama, saya katakan 
tidak ada karena ini hanya tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi sehingga 
sampai saat ini masih dilakukan oleh masyarakat.”55 

 
53 Harlina, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 30 

September 2023 
54 Jamaluddin, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada 

tanggal 30 September 2023 
55 Idrus, Masyarakat Desa Lampoko Kabupaten Barru, wawancara dilakukan pada tanggal 29 

September 2023 
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Masyarakat desa Lampoko masih melakukan tradisi mappasili to mate hingga 

saat ini untuk meneruskan tradisi yang telah diwarisi oleh orang tua terdahulu 

mereka. Tradisi ini tidak memiliki kaitan dengan agama karena dalam agama Islam 

sendiri tidak ada perintah langsung untuk melakukan tradisi mappasili to mate. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa dalam setiap tradisi atau budaya pasti mengandung unsur 

agama sekalipun tradisi tersebut bukan merupakan suatu perintah agama. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa masyarakat desa 

Lampoko melakukan tradisi mappasili to mate sesuai dengan apa yang dilakukan 

oleh pendahulu mereka. Apa yang dilakukan oleh orangtua terdahulu mereka maka 

hal itu juga yang masyarakat desa Lampoko lakukan hingga saat ini. Tradisi 

mappasili to mate yang oleh masyarakat desa Lampoko yakini secara perintah agama 

tidak ada relasinya, dimana tradisi mappasili to mate hanya semaata-mata tradisi saja. 

Namun, dalam praktiknya tradisi ini masih memiliki kandungan nilai agama Islam 

dimana dalam tradisi mappasili to mate terdapat pembacaan barazanji yang oleh 

masyarakat desa Lampoko menganggap bahwa pembacaan barazanji merupakan 

penyempurna dari ritual adat yang dilakukannya. Dalam pelaksanaan tradisi 

mappasili to mate juga tidak terlepas dari adanya pembacaan bismillah pada saat 

ingin memulai melakukan mappasili to mate maka terlebih dahulu orang yang 

sebagai pelaku atau dapat dikatakan sebagai orang yang dipercaya yang biasa 

melakukan tradisi mappasili to mate membaca bismillah. Olehnya dengan ini dalam 

tradisi mappasili to mate terdapat representasi nilai agama yang terkandung di dalam 

tradisi mappasili to mate 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Mappasili To Mate 

Suatu tradisi yang menjadi bagian dalam kehidupan sosial masyarakat tidak 

mungkin akan dilakukan atau ditradisikan dari generasi ke generasi secara turun-

temurun apabila bagi pengamalnya ia tidak memiliki fungsi ataupun makna. Apabila 

ia tidak memiliki makna yang penting bagi masyarakat, tentu saja cepat atau lambat 

maka tradisi tersebut akan hilang dengan sendirinya dari masyarakat yang 

melakukannya. Tradisi dalam terminologi mengandung pengertian yang tersembunyi 

mengenai adanya kaitan antara masa lalu dan masa sekarang, yang mana ia merujuk 

kepada sesuatu hal yang diwariskan oleh masa lalu namun masih tetap berwujud pada 

masa sekarang. Dalam tradisi memperlihatkan bagaimana masyarakat bertingkah laku 

dalam kehidupan duniawi maupun terhadap kehidupan yang bersifat keaagamaan 

ataupun bersifat ghaib. Dalam hal ini masyarakat desa Lampoko masih melakukan 

tradisi mappasili to mate dengan keyakinan yang telah turun-temurun diwariskan dari 

nenek moyang mereka. 

Apabila dikaitkan dengan teori interaksionalisme simbolik yang mana teori ini 

merupakan sebuah teori yang berusaha memberikan suatu penjelasan mengenai 

tingkah laku manusia melalui analisis makna. Suatu interaksi biasanya muncul dan 

berkembang melalui simbol yang diciptakan dari gerak tubuh, suara, gerak fisik yang 

dilakukan secara sadar, dalam kehidupan masyarakat simbol-simbol yang dihasilkan  

memiliki makna yang dapat dimengerti orang lain. Makna berarti interpretasi atas 

situasi-situasi atau peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitar kehidupan manusia yang 

terbentuk dalam suatu kelompok masyarakat berdasarkan beberapa kerangka 

referensi yang di diperoleh yang lebih luas. Makna-makna yang dirasakan oleh suatu 

kelompok masyarakat terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitarnya pada 

umumnya berasal dari sistem makna yang sudah tersedia didalam masyarakat. Sistem 

makna yang diperoleh itu bisa berasal dari orangtua dan keluarga, kiyai, imam, atau 
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khatib, dukun dan sistem makna lainnya yang sudah terakumulasi didalam 

masyarakat.  

G. H. Mead memiliki tiga tema konsep pemikiran yang menjadi dasar 

interaksi simbolik yakni, pentingnya makna bagi perilaku manusia, pentingnya 

konsep mengenai diri, dan hubungan antar individu dengan masyarakat. Definisi dari 

ketiga ide dasar interaksi simbolik yakni pikiran (Mind) ialah kemampuan untuk 

menggunakan simbol yang memiliki makna sosial yang sama, yang dimana setiap 

individu harus mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu 

yang lain. Dalam tradisi mappasili to mate masyarakat desa Lampoko memiliki 

makna sosial yang sama terkait dengan mappasili to mate dimana mereka  mereka 

memandang tradisi mappasili to mate sebagai sesuatu yang mampu membersihkan 

serta mengusir roh jahat. Makna lain yang terdapat dalam tradisi mappasili to mate 

yakni bahan-bahan yang digunakan secara turun-temurun dari pendahulu mereka 

sebagai sarana untuk membersihkan atau mengusir roh jahat yang ada. Pikiran 

manusia berfungsi secara simbolis ketika beberapa dari komponen pengalamannya 

menggugah kesadaran, perasaan, kepercayaan, dan gambaran tentang komponen-

komponen lain pengalamannya. Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah 

dilakukan dari beberapa informan dapat diketahui bahwa tradisi mappasili to mate 

dalam masyarakat desa Lampoko diartikan sebagai mapaccing atau membersihkan 

roh-roh jahat. Membersihkan roh-roh jahat mau pun mengusir roh jahat yang ada. 

Tradisi mappasili to mate merupakan tradisi yang dilakukan untuk membersihkan 

atau mengusir roh-roh jahat. Tradisi ini oleh masyarakat desa Lampoko dipercaya 

mampu mengusi atau membersihkan roh jahat. Masyarakat desa Lampoko melakukan 

tradisi mappasili to mate ini dengan tujuan untuk membersihkan roh-roh jahat yang 

ada di dalam rumah maupun yang ada di sekitar lingkungan masyarakat. Masyarakat 

memandang atau meyakini bahwa dengan dilakukannya mappasili to mate maka 

rumah telah bersih dari roh jahat yang ada.  
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Tujuan dilakukannya tradisi mappasili to mate ini oleh masyarakat desa 

Lampoko ialah bertujuan agar supaya roh orang yang telah meninggal pergi jauh dan 

tidak kembali, tujuan lainnya juga dilakukan mappasili to mate supaya rohnya tidak 

gentayangan dan tenang di tempatnya tinggalnya setelah meninggal. Masyarakat 

memandang bahwa ketika seseorang telah meninggal maka ia telah memiliki tempat 

tinggalnya sendiri. Tradisi ini kemudian dilakukan dengan tujuan agar roh si mayit 

dapat pergi jauh dan beristirahat dengan tenang di tempat tinggalnya setelah ia 

meninggal. Masyarakat desa Lampoko meyakini ketika kita tidak dilakukan 

mappasili to mate maka roh si mayit akan terus ada di dalam rumah maupun di 

lingkungan tempat tinggal masyarakat. Masyarakat memandang tradisi mappasili to 

mate perlu dilakukan agar si mayit dapat beristirahat dengan tenang dan tidak lagi 

kembali ke rumah. 

Beberapa objek dan tindakan yang menjadi simbol ritus kematian masyarakat 

desa Lampoko dalam tradisi mappasili to mate, dimana yang menjadi simbol tradisi 

mappasili to mate dalam ritus kematian masyarakat desa Lampoko yakni seperti daun 

passili, daun lallupang, daun atakka, daun pappang, daun bambu, air serta wadah 

seperti panci atau baskom. Oleh karena itu, sebelum tradisi mappasili to mate  

dilakukan maka pihak dari keluarga si mayit menyediakan beberapa bahan yang 

sekira diperlukan dalam mappasili to mate, diantara bahan atau benda yang harus 

disediakan yakni daun passili, daun lallupang, daun atakka, daun pappang, daun 

bambu, air serta wadah seperti panci atau baskom. Bahan-bahan ini yang nantinya 

akan digunakan ketika mappasili to mate sebagai makna tradisi mappasili to mate 

dilakukan. Artinya bahan-bahan ini yang oleh orangtua terdahulu telah digunakan 

dalam mappasili to mate diyakini oleh masyarakat memiliki makna mampu 

membersihkan dan mengusir roh-roh jahat yang ada. Simbol yang digunakan oleh 

masyarakat desa Lampoko pada saat melakukan ritual mappasili to mate baik berupa 

benda ataupun tindakan seseorang, dalam hal ini semunya merupakan bagian dari 

salah satu syarat dan simbol bahwasanya acara ritual mappasili to mate sedang 
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dilakukan. Makna yang terkandung dari benda dan tindakan tersebut ialah air 

bermakna sebagai penyucian barang-barang si mayit pada saat acara mappasili to 

mate berlangsung. Daun passili bermakna sebagai alat untuk mencipratkan air yang 

telah dibacakan doa-doa agar terhindar dari gangguan roh-roh jahat. 

Simbol meliputi seluruh kehidupan manusia. Pada semua perkataan dan 

perbuatan manusia hampir merupakan simbol yang memiliki makna. Tidak ada 

perbuatan dan perkataan manusia yang tidak memiliki makna. Oleh sebab itu, Mircae 

Eliade menyebut manusia sebagai homo symbolicum.56  Dalam kehidupan manusia 

simbol memiliki arti yang sangat penting dimana hubungan antara satu manusia 

dengan manusia lain serta antara satu bangsa dengan bangsa lain juga dilakukan 

dengan simbol-simbol.  

Tradisi mappasili to mate biasanya dilakukan pada hari ke tujuh, namun oleh 

masyarakat desa Lampoko memberikan kebebasan kepada keluarga si mayit kapan 

sekiranya ingin melakukan mappasili to mate. Dengan demikian, mengenai kapan 

tradisi mappasili to mate dilakukan diketahui bahwa waktu melakukan mappasili to 

mate tidak menentu tergantung kepada keluarga yang bersangkutan kapan ingin 

melakukan mappasili to mate, namun mappasili to mate biasanya oleh masyarakat 

desa Lampoko dilakukan setelah hari ke tujuh. Pada hari ke tujuh keluarga melakukan 

penyiraman kuburan yang lalu kemudian dilanjutkan dengan melakukan baca-baca 

atau barazanji, dimana makna dari pembacaan barazanji ini yakni untuk mendoakan 

si mayit. setelah hari ke tujuh juga keluarga melakukan penyembelihan hewan baik 

itu berupa kambing maupun sapi, namun apabila keluarga dari si mayit lebih mampu 

maka ia menyembeli sapi, semua tergantung kemampuan dari keluarga si mayit. 

Makna dari adanya hewan sembelihan tersebut sebagai bentuk akikah bagi si mayit. 

Hal ini telah dilakukan sejak dahulu oleh pendahulu mereka sebagai bentuk akikah 

yang hingga saat ini masih terus dilakukan.  

 
56 P.S. Hary Susanto, Mitos menurut Pemikiran Mircea Eliade (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 

pp. 64 
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Proses yang dilakukan pada saat ingin melakukan tradisi mappasili to mate 

yakni keluarga si mayit menyediakan terlebih dahulu bahan-bahan yang kiranya nanti 

akan digunakan dalam proses mappasili to mate. Kemudian bahan-bahan yang telah 

disiapkan tersebut kemudian dicampur lalu dibacakan doa-doa yang setelah itu 

dilakukanlah mappasili to mate dengan cara dicipratkan air dengan cara menyilang 

sebagai makna bahwa roh jahat yang ada dibersihkankan atau mengusir sehingga roh 

jahat atau roh si mayit pergi jauh dan tidak kembali lagi ke rumah. Adapun setelah 

prosesi  mappasili to mate dilakukan maka wadah yang telah digunakan disimpan 

atau diletakkan di dalam rumah maupun diluar rumah sebagai makna bahwa tradisi 

tersebut telah selesai dilakukan. 

Masyarakat memandang bahwa bahan-bahan yang dibutuhkan sangat penting 

sehingga akan lebih baik ketika semua bahan disediakan karena bahan-bahan tersebut 

juga dari turun-temurun telah digunakan oleh orangtua terdahulu. Berdasarkan 

dengan keyakinan bahwa hal tersebut memiliki makna yang pada tradisi mappasili to 

mate sebagai sesuatu yang dianggap mampu membersihkan dan mengusir roh jahat 

yang ada. Hal ini diketahui didasari oleh masyarakat yang hingga dengan saat ini 

masih terus melakukan dan meyakini tradisi mappasili to mate sebagaimana tradisi 

ini diyakini oleh nenek moyang terdahulu. Yang mana oleh nenek moyang terdahulu 

mereka meyakini atau percaya bahwa dengan melakukan tradisi mappasili to mate 

maka membersihkan serta dapat mengusir roh jahat dan terhindar dari malapetaka 

akibat gangguan makhluk ghoib, keyakinan ini yang terus melekat serta dipegang 

pada masyarakat yang masih melakukan tradisi mappasili to mate. Ritus-ritus religius 

dan ritus-ritus adat yang termasuk didalamnya ritus kematian juga penuh dengan 

simbol-simbol, baik dalam bentuk perbuatan, ucapan, maupun objek dari ritus-ritus 

tersebut.  

Simbol-simbol yang terdapat dalam ritus tersebut tentu saja mempunyai 

makna bagi pelakunya maupun bagi masyarakat yang menganutnya. Simbol-simbol 

tersebut hadir dalam ruang hampa dimana keberadaan mereka dipengaruhi dan terkait 
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erat dengan budaya serta keyakinan masyarakat setempat. Oleh karenanya, tidaklah 

mungkin ada simbol baik itu dalam ucapan (bacaan, doa-doa), tindakan 

(mencipratkan air, berkurban), maupun objek ritus (air, daun-daunan, wadah dan 

sebagainya) yang hampa makna. Budaya setempat terkait erat dengan semua simbol 

yang diliputi oleh makna. 

Diri (Self) ialah kemampuan untuk merefleksikan diri pada setiap individu 

dari penilaian sudut pandang orang lain. pada masyarakat desa Lampoko mengenai 

sudut pandang orang lain terhadap masyarakat yang tidak melakukan tradisi 

mappasili to mate yakni masyarakat tidak memiliki pandangan buruk terhadap 

mereka yang tidak melakukan mappasili to mate. Tradisi ini dilakukan berdasarkan 

kesadaran individu yakni ketika melakukan tradisi mappasili to mate maka dilakukan 

tanpa ada paksaan dari siapapun. Masyarakat tidak memandang buruk kepada mereka 

yang tidak melakukan tradisi mappasili to mate, hal ini disebabkan karena setiap 

individu memiliki kesadaran tersendiri terhadap tradisi mappasili to mate sebagai 

sesuatu yang mereka yakini dan percaya. 

Masyarakat (Society) ialah jejaring hubungan sosial yang dibangun oleh tiap-

tiap individu di tengah kehidupan masyarakat serta tiap-tiap individu tersebut terlibat 

dalam perilaku yang mereka pilih secara sadar dan tanpa paksaan yang kemudian 

pada akhirnya mengantar manusia dalam proses pengambilan peran di tengah 

masyarakat.57 Olehnya, pada masyarakat desa Lampoko dalam melakukan tradisi 

mappasili to mate tidak berdasarkan pada paksaan dari siapapun, mereka melakukan 

berdasarkan apa yang mereka yakini yang telah diwariskan dari generasi ke generasi 

oleh pendahulu mereka. Masyarakat yang melakukan tradisi mappasili to mate ialah 

 
57 Nina Siti Salmaniah Siregar. "Kajian Tentang Interaksionisme Simbolik." Perspektif 1.2 

(2012): 100-101. 
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masyarakat yang secara garis keturunan telah diwarisi oleh nenek moyang mereka 

yakni oleh masyarakat Bugis desa Lampoko Kabupaten Barru. 

Interpretasi atau pemahaman tradisi yang diterima, menciptakan interaksi atau 

tindakan yang mengisyaratkan adanya hubungan sosial, manusia berinteraksi dengan 

yang lain dengan cara menyampaikan simbol yang memberi makna. Makna yang 

diterima adalah makna yang telah disimpan dan disampaikan. Ini adalah makna yang 

dianggap sebagai ungkapan yang paling tepat dari pemahamannya mengenai jati 

dirinya. Makna asli dapat dipahami secara normtif sementara makna-makna yang lain 

dapat juga sah. Makna dari tradisi tersebut dibentuk oleh pandangangan pembaca dan 

pada gilirannya menyentuh pembaca.58  

Tradisi mappasili to mate merupakan tradisi yang secara turun-temurun 

diwarisi oleh orang tua pendahulu mereka yang masih bertahan sampai saat ini.  

Pandangan masyarakat desa Lampoko terhadap mappasili to mate tidak lepas dari apa 

yang telah ada dan dipercayai serta diyakini oleh mereka yakni orangtua terdahulu 

mereka. Tradisi mappasili to mate dalam pandangan masyarakat desa Lampoko ialah 

membersihkan roh-roh jahat yang ada. Bagi masyarakat desa Lampoko dengan 

melakukan mappasili to mate maka dapat mencegah dari gangguan roh jahat atau 

makhluk gaib, maka dengan keyakinan masyarakat desa Lampoko olehnya dilakukan 

tradisi mappasili to mate sebagai keyakinan agar roh si mayit dapat beristirahat 

dengan tenang di tempat tinggalnya setelah kematiannya. Hal ini sebagaimana dalam 

proses pelaksanaan tradisi mappasili to mate terdapat makna yang memiliki simbol. 

Terlihat pada makna yang diberikan yakni membersihkan rumah yang dimulai dari 

dalam hingga keluar rumah sebagai simbol bahwa roh tersebut masih ada di dalam 

 
58 Dianne Bergent dan Robert  J, Karris, Tafsir Alkitab Perjanjian Baru, (Kanisius: Yogyakrta,  

2022), h.30. 
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rumah, dengan dilakukannya pembersihan tersebut maka roh tersebut pergi jauh dan 

tidak lagi kembali ke rumah. Pembersihan tersebut dilakukan dengan cara 

mencipratkan air yang telah campur dengan daun-daun. dengan cara menyilang 

sebagai makna bahwa roh tersebut dibersihkan atau diusir. Tradisi mappasili to mate 

masih tetap dilakukan oleh masyarakat desa Lampoko hingga saat ini berdasarkan 

kepercayaan yang diyakini dari orangtua terdahulu mereka. 

2. Relasi Agama Islam dengan Tradisi Mappasili To Mate 

Kehidupan masyarakat tidak terlepas dari agama dan tradisi di mana keduanya 

saling terkait satu sama lain. Tradisi yang tetap ada dan bertahan dalam kehidupan 

suatu kelompok masyarakat berarti tradisi tersebut masih memiliki makna dan fungsi 

bagi masyarakat tersebut. Antara agama dan tradisi terkadang saling terkait satu sama 

lain, yang mana dalam tradisi memiliki kaitan dengan agama, meskipun terdapat 

tradisi yang tidak memiliki kaitan dengan agama namun hal ini tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam suatu masyarakat memiliki tradisi yang terus bertahan hingga saat ini. 

Agama menjadi bagian dalam kehidupan sosial masyarakat begitu pun sebaliknya 

bahwa tradisi merupakan satu hal yang melekat pada masyarakat. Dalam kehidupan 

manusia agama dianggap sebagai suatu kepercayaan yang dijadikan sebagai pedoman 

hidup. 

Kematian merupakan suatu fase kehidupan yang pasti akan didapati serta 

dialami oleh setiap manusia. Tidak akan ada satu pun manusia di dunia ini yang dapat 

menghindari datangnya kematian, baik itu manusia terdahulu, sekarang, mau pun 

manusia yang akan datang. Di mana pun dan kapan pun kematian akan datang kepada 

manusia, kematian pasti akan datang kepadanya sebab setiap manusia memiliki jiwa 

dan akan mati karena kematian adalah suatu pengalaman hidup manusia yang bersifat 

universal. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S Al-Anbiya : 35 yang berbunyi:59 

 
59 Al-Quran dan terjemahan, Al-Anbiya ayat 35. 
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 كُل  نَفْسٍ ذاَۤىِٕقَةُ الْمَوْتِۗ َ 

Terjemahannya: 

Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati. 

   

Agama merupakan pedoman hidup manusia mengenai ketuhanan sedangkan 

budaya ialah kebiasaan, tata cara hidup manusia yang diciptakan oleh manusia itu 

sendiri. Pada kehidupan manusia sehari-hari yang mana agama dan budaya seringkali 

disandingkan bahkan tidak dapat terpisahkan.60 Dalam masyarakat desa Lampoko 

melakukan tradisi mappasili to mate yang mana tradisi ini merupakan tradisi yang 

dipercaya oleh masyarakat yakni membersihkan roh jahat atau mengusir roh jahat. 

Tradisi ini telah warisi dari generasi ke generasi yang hingga saat ini masih dilakukan 

oleh masyarakat Bugis desa Lampoko.  

Apabila dikaitkan dengan teori fakta sosial oleh Emile Durkheim mengenai 

fakta sosial terdapat fakta nonmaterial yang menjelaskan tentang kesadaran kolektif 

dan interpretasi kolektif, merujuk pada struktur umum pengertian norma dan 

kepercayaan bersama.61 Tradisi mappasili to mate di desa Lampoko merupakan 

bagian dari kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat dengan penuh kesadaran atas 

dasar kepercayaan. Tingkah laku atau tindakan yang dilakukan manusia secara terus 

menerus sebagai anggota masyarakat merupakan bagian dari fakta sosial. Sebelum 

tradisi mappasili to mate dilakukan keluarga si mayit menyediakan bahan-bahan yang 

kiranya nanti akan digunakan dalam pelaksanaan mappasili to mate.  Diantara benda 

atau barang yang harus disiapkan daun passili, daun lallupang, daun atakka, daun 

pappang, daun bambu, air serta wadah seperti panci atau baskom. Artinya bahan-

bahan ini yang oleh orangtua-orangtua terdahulu telah digunakan dalam mappasili to 

 
60 Aminah, S., & Suhastini, N. (2021). Relasi Agama Dan Budaya Dalam Tradisi Ngurisang 

Masyarakat Islam Sasak. TASÂMUH, 19(2), 167. 
61 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural,(Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011). 
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mate diyakini oleh masyarakat memiliki makna mampu membersihkan dan mengusir 

roh-roh jahat yang ada.  

Masyarakat desa Lampoko memegang teguh tradisi yang telah diwarisi 

kepada mereka oleh nenek moyang mereka. Adapun ketika ingin melakukan tradisi 

mappasili to mate maka orang yang telah dipercaya yang biasa melakukan mappasili 

to mate membaca doa-doa sebelum mappasili to mate dilakukan. Setelah semua 

bahan-bahan dicampur kedalam air yang lalu kemudian dibacakan doa-doa, yang 

mana ketika sebelum ritual mappasili to mate dilakukan maka semua bahan-bahan 

yang telah disediakan dicampur ke dalam air yang kemudian selanjutnya dibacakan 

doa-doa oleh orang yang biasa melakukan mappasili to mate. Setelah dibacakan doa-

doa maka sebelum dilakukan terlebih dahulu orang yang melakukan mappasili to 

mate membaca bismillah. Dapat dikatakan bahwa dalam tradisi mappasili to mate 

terdapat nilai agama dimana membaca basmalah merupakan suatu simbol keagamaan. 

Artinya dalam tradisi mappasili to mate masih terkandung nilai-nilai Islam di 

dalamnya. Tradisi mappasili to mate ini dilakukan secara islami yang mana pada saat 

ingin melakukan mappasili to mate dimulai dengan membaca bismillah. Tentu saja 

hal ini menjadi suatu relasi yang antara mappasili to mate dengan agama. Pengucapan 

bismillah sendiri merupakan respresentasi dari agama Islam yang merupakan simbol 

keagamaan. 

Pada hari tradisi mappasili to mate dilakukan keluarga si mayit memotong 

kambing atau sapi sesuai dengan kesanggupan atau kemampuan ekonomi keluarga 

yang mana penyembelihan hewan ini ialah sebagai bentuk akikah bagi si mayit. Hal 

ini telah dilakukan oleh masyarakat dari pendahulu mereka hingga saat ini dan 

masyarakat desa Lampoko yakini hingga saat ini sebagai bentuk akikah. 

Penyembelihan hewan sebagai bentuk akikah tentu dalam Islam merupakan sesuatu 

yang bagi setiap umat Islam dilakukan dari dahulu dan telah menjadi bagian dalam 

Agama Islam. Maka dengan ini diketahui bahwa agama dan tradisi mappasili to mate 
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tidak terlepas dari agama Islam dilihat dari penyembelihan hewan kurban sebagai 

bentuk akikah yang dilakukan pada hari tradisi mappasili to mate dilakukan.  

Tradisi mappasili to mate dilakukan oleh masyarakat desa Lampoko secara 

turun-temurun hingga saat ini, tradisi ini oleh masyarakat secara dilakukan secara 

sadar yang mana sesuai dengan apa dilakukan oleh orangtua-orangtua terdahulu 

mereka. masyarakat desa Lampoko melakukan tradisi mappasili to mate sesuai 

dengan apa yang dilakukan oleh pendahulu mereka. Apa yang dilakukan oleh orang 

tua terdahulu mereka maka hal itu juga yang masyarakat desa Lampoko lakukan 

hingga saat ini. Bagi masyarakat desa Lampoko dengan terus melakukan tradisi 

mappasili to mate yang sebagai penerus dari apa yang telah diwarisi dari nenek 

moyang mereka sebagai bentuk penghargaan terhadap tradisi orang tua terdahulu.  

Kebiasaan yang diciptakan manusia sebagai bagian dari anggota masyarakat 

yang di dalamnya terbangun dari seluruh ide (gagasan) keyakinan perilaku dan 

produk-produk yang dihasilkan secara bersama dalam menentukan cara hidup suatu 

kelompok.62 Prosesi mappasili to mate merupakan langkah-langkah atau tindakaan 

yang diambil oleh masyarakat dengan maksud serta tujuan yang ingin dicapai 

sebagian untuk menentukan cara hidup suatu kelompok.  

Durkheim memandang agama sebagai fakta sosial yang dijelaskan dengan 

teorinya mengenai solidaritas sosial dan integrasi masyarakat dimana agama dan 

masyarakat adalah satu yang sama, agama merupakan cara masyarakat 

memperlihatkan dalam bentuk fakta sosial nonmaterial.63 Fakta sosial nonmaterial 

meliputi moral, kesadaran kolektif, dan representasi kolektif. 

Secara sosial, ritual ini berfungsi untuk meningkatkan tali silaturahmi antar 

keluarga, baik keluarga dekat maupun keluarga jauh, dan antar keluarga dengan 

anggota masyarakat yang lain karena dengan melakukan mappasili to mate ini, semua 

 
62 62 Muhammad Syawal Udin , Teori Sosial Budaya Dan Methodenstreit, (Palembang : CV 

Amanah, 2017), h.11 
63 Ardi Bachtiar, Sosiologi Klasik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 89 
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orang yang mengenal si mayit atau keluarga si mayit, baik dalam lingkup kekerabatan 

maupun lingkup pekerjaan, umumnya akan datang sebagai bentuk penghormatan 

terakhir terhadap si mayit. Dengan berdatangannya orang-orang dalam acara tersebut, 

tentu saja dapat meningkatkan tali silaturahmi antar keluarga dengan orang-orang 

yang datang. Selain itu, tradisi mappasili to mate ini juga berfungsi untuk 

memperkuat solidaritas antar anggota masyarakat karena sesederhana apa pun ritual 

yang dilakukan, mesti melibatkan banyak pihak lain terutama para tetangga dan 

kerabat terdekat yang tinggal di Kampung. Dengan berpartisipasi dalam tradisi 

mappasili to mate ini, tingkat solidaritas antar anggota masyarakat semakin kuat dan 

terjaga. Makna sosial lainnya dalam tradisi mappasili to mate adalah adanya sifat dan 

sikap egaliter (kesetaraan) antar anggota masyarakat. Dengan adanya ritual mappasili 

to mate, orang-orang dari berbagai status sosial akan berbaur, bahu membahu 

membantu keluarga si mayit dalam mempersiapkan segala keperluan dan 

perlengkapan yang dibutuhkan untuk terselenggaranya tradisi mappasili to mate ini. 

Para kerabat dan tetangga, baik yang kaya maupun yang miskin, yang berkulit hitam 

maupun yang putih, yang bekerja sebagai nelayan, petani, pedagang, maupun PNS 

atau pejabat pemerintahan, yang mempunyai kedudukan sosial tinggi maupun rendah, 

akan bersama-sama bergotong royong membantu keluarga si mayit dalam 

penyelenggaraan tradisi mappasili to mate ini. Tidak ada lagi status-status yang 

menjadi jurang pemisah antara si kaya dan si miskin, antara orang Bugis maupun 

non-Bugis. Semuanya menyatu dalam kesetaraan sebagai bagian dari anggota 

masyarakat yang memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. 

Tradsi mappasili to mate diisi dengan pembacaan barazanji yang oleh 

masyarakat Bugis Lampoko memahami barazanji sebagai sesuatu yang sacral dan 

wajib dilakukan ketika melakukan suatu ritual adat. Oleh masyarakat desa Lampoko 

menganggap tanpa barazanji suatu upacara dikatakan belum sempurna. Sebelum 

datangnya Islam di Sulawesi Selatan, masyarakat Bugis-Makassar membaca Kitab I 

La Galigo pada upacara adat yang mereka laksanakan. Dalam bukunya berjudul 
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Manusia Bugis, Cristian Pelras menceritakan bahwa Kitab La Galigo adalah kitab 

yang disakralkan oleh masyarakat Bugis-Makassar. Sebelum kitab ini dibaca harus 

diadakan ritual-ritual tertentu. Setelah Islam datang, selain kitab Barzanji, naskah I La 

Galigo juga masih dibaca oleh masyarakat Bugis. Mulai akhir abad ke-XVIII atau 

awal abad ke-XIX pembacaan Barzanji telah menggantikan pembacaan naskah-

naskah I La Galigo dalam upacara syukuran. Kedatangan Islam di tanah Bugis tidak 

mengubah secara keseluruhan tradisi atau adat istiadat mereka. Terjadi percampuran 

antara kepercayaan masyarakat pribumi sebelum datangnya Islam dan setelah 

diterimanya ajaran Islam.64 Hal tersebut bisa kita saksikan pada ritual mappasili to 

mate dalam ritus kematian masyarakat Bugis di desa Lampoko.   

Seperti diketahui, agama Islam masuk di Sulawesi Selatan, dengan cara yang 

sangat santun terhadap kebudayaan dan tradisi masyarakat Bugis Makassar. Bukti 

nyata dari sikap kesantunan Islam terhadap budaya dan tradisi Bugis Makassar dapat 

kita lihat dalam tradisi-tradisi keislaman yang berkembang di Sulawesi Selatan 

hingga kini. Seperti mengganti pembacaan kitab La Galigo dengan tradisi pembacaan 

barzanji, sebuah kitab yang berisi sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW, dalam 

setiap hajatan dan acara, doa–doa selamatan, bahkan ketika membeli kendaraan baru, 

dan lain sebagainya. Tradisi membaca kitab Barzanji ini merupakan bukti terjadinya 

proses akulturasi antara agama Islam dengan budaya dan kepercayaan lokal 

masyarakat Bugis. 

Dilakukannya tradisi mappasili to mate merupakan fakta sosial bahwa 

masyarakat hidup dalam lingkungan yang melakukan tradisi mappasili to mate karena 

dianggap suatu yang dilakukan berdasarkan dengan apa yang telah dilakukan oleh 

pendahulu mereka sebagai bentuk penghargaan terhadap tradisi yang telah diwariskan 

juga agar terciptanya rasa damai dan tenang bagi keluarga yang ditinggalkan. Tradisi 

ini dilakukan dengan penuh kesadaran yang dilakukan secara bersama-sama 

 
64 Baca Christian Pelras, Manusia Bugis (Jakarta: Nalar bekerjasama dengan Forum Jakarta-

Paris EFEO, 2015) 



65 
 

65 
 

menumbuhkan kesadaran kolektif sebagai konsekuensi dari realitas yang dialami 

bersama. Kesadaran ini berupa identitas yang diakui bersama bahwasanya mereka 

merupakan bagian dari kelompok yang sama yakni budaya yang sama. 

Agama dan masyarakat memiliki hubungan yang erat, dimana agama 

merupakan implikasi dari perkembangan masyarakat hubungan antara agama dan 

masyarakat terlihat di dalam masalah tradisi ritual dan aspek lainnya. Dimana 

kesatuan masyarakat tergantung kepada Conscience Collective (hati nurani kolektif). 

Masyarakat menjadi “masyarakat” karena fakta bahwa masyarakat taat kepada 

kepercayaan atau keyakinan dan pendapat bersama.65 Tradisi yang terwujud dalam 

pengumpulan orang dalam pelaksanaannya menekankan pada kepercayaan mereka 

atas moral yang ada menciptakan realitas dan tata nilai berdasarkan inspirasi agama. 

Agar tradisi mappasili to mate tetap terjaga masyarakat desa Lampoko masih 

tetap mempertahankan dan mewarisi secara langsung kepada anggota yang beranjak 

dewasa. Proses pewarisan ini secara terus-menerus ditanamkan kepada generasi 

penerus dengan intensif. Secara langsung dilakukannya tradisi mappasili to mate 

merupakan fakta sosial dan sebagai bagian dari kesadaran kolektif dan representasi 

kolektif yang membentuk identitas bersama sebagai pemeluk agama yang sama yaitu 

agama Islam bagi anggota masyarakat di desa Lampoko Kabupaten Barru. Secara 

normatif atau secara hukum, Islam tidak pernah merendahkan untuk melakukan 

tradisi ini, namun terdapat nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi mappasili 

to mate dimana dalam agama Islam diajarkan untuk menjaga kebersihan sebagaimana 

yang ada dalam tradisi mappasili to mate, walaupun secara ritual menurut masyarakat 

tradisi mappasili to mate dilakukan untuk membersihkan atau mengusir roh-roh jahat. 

Namun, dalam Islam ada unsur kebersihan karena hal-hal yang bersifat kotor baik itu 

dibersihkan sisa najis ataupun bau yang perlu dibersihkan. Hal lain yang memiliki 

 
65 Laode Monto Bauto, Prespektif Agama dan Kebudayaan Dalam Kehidupan Masyarakat 

Indonesia (suatu tinjauan sosiologi agama) (Jurnal:Pendiri Ilmu Sosial:Kendari No.2, Vol. 23, 

2014).h 24. 
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relasi dengan agama Islam yakni dalam pelaksanaan tradisi mappasili to mate 

terdapat pembacaan barazanji yang mana dalam barazanji tersebut berisikan solawat-

solawat kepada Rasulullah Saw. Bagi masyarakat desa Lampoko ritual tradisi 

mappasili to mate belum sempurna apabila pembacaan barazanji belum dilakukan. 

Dalam pelaksanaan tradisi ini terdapat relasi dengan agama Islam yang mana 

terciptanya akuturasi antara budaya dan agama dimana dalam pelaksanaan tradisi 

tersebut oleh masyarakat desa Lampoko yakini dan percayai sampai saat ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian di atas dan setelah peneliti 

melakukan wawancara, serta pengambilan data dilokasi penelitian mengenai 

pandangan masyarakat terhadap tradisi mappasili to mate serta relasi agama dengan 

tradisi mappasili to mate di desa Lampoko Kabupaten Barru maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pandangan masyarakat desa Lampoko terhadap tradisi mappasili to mate ialah 

tradisi ini merupakan tradisi yang diwarisi secara turun-temurun oleh nenek 

moyang mereka, yang mana tradisi mappasili to mate ini merupakan tradisi yang 

diyakini dan dilakukan oleh masyarakat untuk membersihkan dan mengusir roh 

jahat yang ada. Masyarakat desa Lampoko memandang bahwa dengan melakukan 

tradisi ini maka roh si mayit tidak lagi kembali ke rumah dan dapat beristirahat 

dengan tenang ditempatnya.  

Makna lain yang terdapat dalam tradisi mappasili to mate yakni bahan-bahan yang 

digunakan secara turun-temurun dari pendahulu mereka sebagai sarana untuk 

membersihkan atau mengusir roh jahat yang ada. Masyarakat yang tidak 

melakukan tradisi mappasili to mate oleh masyarakat tidak memiliki pandangan 

buruk terhadap mereka yang tidak melakukan mappasili to mate. Pada masyarakat 

desa Lampoko dalam melakukan tradisi mappasili to mate tidak berdasarkan pada 
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paksaan dari siapapun, mereka melakukan berdasarkan apa yang mereka yakini 

yang telah diwariskan dari generasi ke generasi oleh pendahulu mereka. 

2. Tradisi mappasili to mate tidak memiliki relasi dengan agama karena dalam 

pelaksanaan tradisi ini tidak ada perintah langsung dari agama bahwa tradisi 

mappasili to mate harus dilakukan. Namun, dalam pelaksanaan tradisi ini terdapat 

akulturasi dimana antara budaya dan agama menyatu, dimana dalam proses 

pelaksanaan tradisi mappasili to mate terdapat pembacaan barazanji yang 

dilakukan oleh Imam desa Lampoko Kabupaten Barru.  

B. Saran 

1. Masyarakat diharapkan mampu untuk terus menjaga dan melestarikan tradisi 

mappasili to mate sebagai bentuk penghargaan terhadap tradisi yang telah 

diwariskan oleh pendahulu mereka. Ketika terjadi perbedaan pandangan 

mengenai apa yang diyakini diharapkan untuk terus menjaga persatuan dan 

perdamaian agar terciptanya kerukuran antar setiap anggota masyarakat. 
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